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ABSTRACT

This research was conducted to find out whether there is an influence of
understanding taxation, self-assessment systems, and technology & information
on tax evasion attitudes. The sample used in this research was MSME taxpayers
in Wonosobo, Central Java, with a total of 100 respondents. The research method
used in this research is quantitative. The data obtained came from distributing
questionnaires directly via paper (offline) and Google form (online). Data
processing was carried out using the SPSS version 23 application. The results
obtained in this research were that the self-assessment system variable had a
significant negative effect ontax evasion for MSME taxpayers in Wonosobo,
Central Java. Meanwhile, understanding taxation and technology &
information has no effect on tax evasion among MSME taxpayers in Wonosobo,

Central Java.

Keywords: understanding taxation, self-assessment system, technology &

information, tax evasion
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui terkait dengan apakah
ada pengaruh dari pemahaman perpajakan, self-assessment system, dan teknologi
& informasi terhadap sikap tax evasion. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wajib pajak UMKM yang berada di Wonosobo, Jawa Tengah dengan
jumlah 100 responden. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kuantitatif. Adapun data yang diperoleh berasal dari penyebaran
kuesioner langsung melalui kertas (via offline) dan google form (via online).
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah variabel self-assessment system secara
signifikan berpengaruh negatif terhadap tax evasion pada wajib pajak UMKM di
Wonosobo, Jawa Tengah. Sedangkan pemahaman perpajakan dan teknologi &
informasi tidak berpengaruh terhadap tax evasion pada wajib pajak UMKM di

Wonosobo, Jawa Tengah.

Kata kunci: pemahaman perpajakan, self-assessment system, teknologi &

informasi, tax evasion
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang mengedepankan hukum yang
berlandaskan Undang-Undang Dasar Tahun 1945, memiliki tujuan salah
satunya untuk memajukan kesejahteraan umum. Kesejahteraan ini
mencerminkan keberhasilan sebuah negara dalam menciptakan kondisi
hidup secara layak bagi seluruh masyarakat Indonesia, terutama dalam
perekonomian. Kesejahteraan masyarakat menjadi hal penting untuk
memahami dinamika perkembangan sosial dan merancang kebijakan-

kebijakan yang dapat berdampak positif.

Indonesia sebagai negara dalam tahap berkembang, secara aktif
melakukan berbagai upaya untuk pemerataan pembangunan termasuk
pengembangan sumber daya manusia dan infrastrukturnya sebagai salah
satu upaya peningkatan kesejahteraan rakyatnya. Hal ini mengharuskan
pengalokasian dana yang cukup besar untuk pembiayaan. Salah satu
sumber utama dalam pembiayaan tersebut yaitu melalui pajak (Pambudi,

2022).

Adapun dikutip dari Kementerian Keuangan (2007) sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, pajak merupakan kontribusi

wajib yang terutang dari setiap wajib pajak kepada negara yang



berdasarkan undang-undang dengan sifatnya memaksa, serta imbalan
didapatkan secara tidak langsung dan digunakan untuk kebutuhan negara,
terutama demi kemakmuran rakyat Indonesia. Penerimaan pajak
berpengaruh besar terhadap suatu negara, tanpa adanya sektor perpajakan
dapat memungkinkan pembangunan nasional tidak dapat berjalan dengan
baik (Ardianti, 2021). Dengan demikian, semakin banyak pajak yang dapat
dipungut dari para wajib pajak, maka dapat meningkatkan pembangunan

fasilitas infrastruktur (Thian, 2021).

Di era globalisasi ini, tantangan dalam pengelolaan pajak semakin
menjadi kompleks. Perubahan struktur ekonomi, teknologi, dan interaksi
lintas batas memunculkan berbagai isu baru. Oleh karena itu, pemahaman
atas dinamika pajak menjadi krusial untuk mengoptimalkan kontribusi
pajak terhadap pembangunan berkelanjutan. Hal ini dapat ditandai apabila
penerimaan pajak yang tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan
dapat mengindikasikan bahwa terdapat suatu tindakan tidak patuh pajak

seperti sikap penggelapan pajak (Cahyono, 2021).

ProConsult (2023) menyatakan bahwa sikap penggelapan pajak
atau tax evasion merupakan praktik-praktik dari aktivitas illegal oleh
wajib pajak baik perorangan maupun badan yang dapat meliputi tidak
melaporkan, mengurangi tax liability, dan wusaha meningkatkan
keuntungan. Selain itu, upaya lain dari praktik illegal ini yaitu tidak
mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP (Nomor Pokok Wajib

Pajak), penyalahgunaan NPWP yang bertujuan untuk kepentingan individu



tersebut, menolak pemeriksaan pajak, tidak melakukan pembukuan &
pencatatan keuangan, tidak membayarkan pajak yang dipungut, SPT Masa
maupun Tahunan tidak lengkap dan benar, serta bekerja sama dengan

petugas pajak (Cahyono, 2021).

Sikap ketidakpatuhan perpajakan yang tidak sedikit membuat
kontribusi pajak yang diterima masih tergolong rendah, termasuk dalam
sektor UMKM. Hal ini disampaikan oleh Menteri Koperasi dan UKM
(Menkop UKM), Teten Masduki, yang menyatakan bahwa kontribusi
pajak UMKM masih cenderung kecil dibandingkan keseluruhan
penerimaan pajak nasional. Pernyataan tersebut diikuti dengan data bahwa
jumlah UMKM yang telah mencapai 64,2 juta unit, hanya berkontribusi

secara positif terhadap PDB sebesar 61,7% (Catriana & Sukmana, 2021).

Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah, merupakan salah satu contoh
wilayah dengan kasus ketidakpatuhan perpajakan yang tidak sedikit.
Menurut data dari Kantor Pelayan Pajak Wonosobo, rata-rata
ketidakpatuhan pajak di lokasi ini mencapai 8.000 kasus pertahunnya atau
persentase tindakan penyelewengan terhadap pajak pada tahun-tahun
belakangan ini dapat mencapai hingga 30% pertahun. Adapun kasus yang
sering ditemukan mengenai sikap tax evasion di wilayah ini yaitu para
wajib pajak UMKM vyang terlambat bahkan tidak membayar kewajiban

perpajakannya.



Contoh kasus tax evasion pada UMKM yang baru saja terjadi yaitu
seorang pengusaha berinisial HES di Wonosobo, Jawa Tengah divonis
putusan mengenai penggelapan pajak pada tanggal 23 Agustus 2023.
Putusan yang dijatuhkan berupa penjara satu tahun sepuluh bulan dan
denda Rp632.855.397. Setelah proses persidangan, terdakwa terbukti
bersalah atas tindakan pidana dengan sengaja tidak menyetorkan pajak
yang telah dipungut atau dipotong atas hasil pemasukkan pada CV MKT
milikinya. Akibat dari penggelapan tersebut, negara mengalami kerugian

pendapatan negara sebesar Rp210.951.799 (Hamidi, 2023).

Akibat terdapat tidak sedikit kasus tax evasion para wajib pajak,
membuat orang-orang memiliki keraguan dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya dan membuat persepsi negatif atas pajak itu sendiri.
Masyarakat memiliki pemikiran bahwa adanya pajak akan merugikan
karena menjadi beban dan mengurangi pendapatannya. Beberapa
masyarakat bahkan melakukan aksi boikot terhadap pajak karena
menganggap pengelolaannya tidak digunakan untuk mensejahterakan
masyarakat tetapi hanya berujung pada penyalahgunaan pihak tertentu

(Sari et al., 2021).

Penelitian ini dilakukan dengan menguji beberapa faktor yang
dipandang dapat berpengaruh terhadap tindakan penggelapan pajak yang
dilakukan wajib pajak UMKM. Faktor pertama vyaitu pemahaman
perpajakan. Pengetahuan perpajakan meliputi proses seorang wajib pajak

yang memahami seputar perpajakan seperti ketentuan umum perpajakan,



tarif pajak, subyek pajak, obyek pajak, perhitungan pajak terutang,
pencatatan pajak terutang, pengisian pelaporan pajak, dan sebagainya,
sebelum mengaplikasikan pengetahuan untuk pembayaran pajak dengan
patuh. Penyebab-penyebab terjadinya sikap tax evasion tersebut karena
adanya Kkelalaian atau keterbatasan literasi para masyarakat dalam
menghitung, menyetor, dan melaporkan pajaknya dengan sesuai (Farman,

2021).

Menurut pernyataan dari Direktorat Jenderal Pajak Kementerian
Keuangan yang menyebutkan faktor-faktor dari rendahnya kontribusi
pajak UMKM tersebut dikarenakan kurangnya literasi dan pemahaman
dalam perpajakan (Intan & Zuraya, 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Saragih dan Rusdi (2022) yang menyatakan bahwa wajib
pajak yang telah memiliki pemahaman perpajakan yang baik cenderung
patuh dalam membayar kewajiban perpajakannya sehingga terhindar dari
sikap tidak etis atas penggelapan pajak. Namun, pada penelitian lain
sebelumnya oleh Pertiwi (2021) menyatakan bahwa pemahaman
perpajakan tidak berpengaruh terhadap sikap penggelapan pajak. Artinya,
tidak semua individu yang telah memahami pengetahuan mengenai

perpajakan terhindar dari upaya tax evasion.

Faktor kedua yaitu self-assessment system. Sistem pemungutan
pajak merupakan elemen penting untuk mendorong keberhasilan
pemungutan pajak. Indonesia menerapkan sistem pemungutan pajak

berupa self-assessment system yang mana wajib pajak dituntut secara aktif



dalam prosesnya, mulai dari mendaftarkan diri sebagai WP, mengisi SPT,
menghitung sendiri besar pajak terutang, hingga menyetorkan tanggungan
kewajibannya. Sistem ini hanya akan berjalan dengan baik apabila seluruh
masyarakat telah memiliki tingkat kesadaran perpajakan secara sukarela
(voluntary tax compliance) yang tinggi. Hal ini searah dengan hasil
penelitian oleh Hakki et al., (2023) yang mana menunjukkan bahwa sistem
ini berpengaruh terhadap sikap tax evasion. Dalam penelitiannya,
dijelaskan lebih lanjut bahwa wajib pajak yang tidak benar dalam
melakukan self-assessment system maka akan semakin meningkatkan
upaya tax evasion. Namun dalam penelitian sebelumnya oleh Valentina
dan Sandra (2019) menunjukkan hasil yang berbeda. Dalam temuannya,
self-assessment system tidak berpengaruh terhadap upaya tax evasion.
Dalam artian, walaupun self-assessment system telah berjalan dengan baik
tetapi hal tersebut tidak dijadikan kesempatan bagi para wajib pajak untuk

melakukan penggelapan pajak.

Kemudian, faktor ketiga yaitu informasi dan teknologi. Pada era
digitalisasi teknologi dan keterbukaan informasi, fenomena penggelapan
pajak masih sering kali terjadi termasuk di Indonesia. Maka dari itu,
pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas dari pelayanan
perpajakan sehingga memudahkan para wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban pajaknya dengan mengembangkan teknologi informasi. Upaya
ini dilakukan dengan maksud dapat menekan tingkat penggelapan pajak

yang masih tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh



Rahmayanti dan Merkusiwati (2023) yang mana menyatakan bahwa
teknologi dan informasi yang kualitasnya semakin baik akan
mempermudah para wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya dalam
perpajakan sehingga tingkat penggelapan pajak dapat ikut menurun.
Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Cahyono (2021) yang menjelaskan apabila penggunaan dari teknologi dan
informasi yang tinggi dapat memicu tindakan tax evasion, sehingga tidak
bisa mengandalkan faktor tersebut untuk mengurangi perilaku

penyimpangan pajak ini.

Penggelapan pajak menjadi isu serius yang dapat merugikan
perekonomian sebuah negara sehingga menjadi perhatian utama dan
tantangan dalam konteks keuangan dan perpajakan. Melalui skripsi ini,
peneliti tertarik untuk menguji tiga variabel yang pernah diteliti
sebelumnya yaitu pemahaman perpajakan, self-assessment system, dan
teknologi informasi terhadap sikap tax evasion. Berdasarkan latar
belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, ketiga variabel
tersebut dalam beberapa penelitian masih terdapat perbedaan hasil
penelitian. Adapun pembaharuan dari penelitian ini yaitu lokasi
penelitiannya berada di Wonosobo, Jawa Tengah yang mana belum ada
penelitian di lokasi tersebut. Selain itu, penelitian mengenai penggelapan
pajak sebelumnya masih sedikit yang menggunakan obyek Wajib Pajak
UMKM atau lebih banyak dengan obyek Wajib Pajak Pribadi. Maka dari

itu, peneliti memiliki motivasi untuk meneliti mengenai pemahaman



perpajakan, self-assessment system, dan teknologi & informasi terhadap

sikap tax evasion pada wajib pajak UMKM di Wonosobo, Jawa Tengah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan atas latar belakang penelitian ini, maka rumusan

masalah yang ada yaitu sebagai berikut:

a. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap sikap
tax evasion pada wajib pajak UMKM di Wonosobo, Jawa
Tengah?

b. Apakah self-assessment system berpengaruh terhadap sikap tax
evasion pada wajib pajak UMKM di Wonosobo, Jawa Tengah?

c. Apakah teknologi & informasi berpengaruh terhadap sikap tax

evasion pada wajib pajak UMKM di Wonosobo, Jawa Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Untuk menganalisis pengaruh pemahaman perpajakan terhadap
sikap tax evasion pada wajib pajak UMKM di Wonosobo, Jawa
Tengah.
b. Untuk menganalisis pengaruh self-assessment system terhadap
sikap tax evasion pada wajib pajak UMKM di Wonosobo, Jawa

Tengah.



1.4

c. Untuk menganalisis pengaruh teknologi & informasi terhadap
sikap tax evasion pada wajib pajak UMKM di Wonosobo, Jawa

Tengah.

Manfaat penelitian

1. Secara Akademis

Penelitian ini dimaksudkan dapat menjadi sarana kajian tambahan,
memberikan referensi, serta masukkan pemikiran bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan penelitian selanjutnya mengenai topik yang
linear. Selain itu, dapat menambah wawasan bagi para pembaca hasil
penelitian ini.

2. Secara Praktisi

Penelitian ini dimaksudkan dapat membantu menjawab pertanyaan
seputar permasalahan tindakan tax evasion pada pelaku UMKM,
khususnya mengenai pemahaman perpajakan, self-assessment system,
dan teknologi & informasi. Selain itu, dapat membantu meyakinkan
seseorang untuk menghindari bersikap penggelapan atas pajak.

3. Secara Organisasional

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah
kontribusi bagi pemerintah, Direktorat Jenderal Pajak, untuk upaya
mengantisipasi atau mencegah kehilangan potensi penerimaan pajak
dan mengurangi tingkat kasus penggelapan pajak dengan

mengevaluasi strategi dan kebijakan yang telah ada.



15 Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri atas lima bab yang disusun secara sistematis

yang telah dirinci sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan yang

akan menjadi dasar paparan Kajian Pustaka.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan alasan teoritik atas penelitian yang terdiri atas
landasan teori & pengertian variable, telaah penelitian terdahulu,

dan hipotesis penelitian

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini pada dasarnya memuat mengenai metode Yyang
berhubungan dengan data dan metode yang berhubungan dengan

analisis.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bagian ini diawali dengan deskripsi objek penelitian serta analisis
statistik atas semua variabelnya. Untuk penelitian data primer
diperlukan  pengujian  validitas dan reliablitas.  Peneliti

mendiskusikan hasil penelitian dan kaitannya dengan penelitian
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terdahulu, tidak hanya menyatakan variable signifikan atau tidak

signifikan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan cuplikan ringkas atas analisis data yang telah

dibahas di bagian sebelumnya.
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2.1

BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori dan Pengertian Variabel

2.1.1 Theory of Planned Behaviour

Ajzen (1991) membuat Theory of Planned Behaviour yang
dikembangkan dari Theory of Reasoned Action yang mana memberikan
kerangka konseptual untuk menangani kompleksitas dari perilaku sosial
manusia. Theory of Planned Behaviour mengasumsikan niat sebagai faktor
motivasi yang dapat mempengaruhi suatu perilaku. Namun, suatu niat
hanya akan terwujud atas kendali kemauan, yaitu ketika seseorang
memutuskan sesuai keinginannya untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku tersebut. Meskipun demikian, suatu perilaku juga tergantung pada
faktor-faktor lain non-motivasi seperti kemampuan, keterampilan, peluang,
dan sebagainya.

Kemudian dijelaskan lebih lanjut dalam Theory of Planned
Behaviour terdapat tiga faktor penentu niat. Pertama, attitude seseorang
yang mengacu pada sejaun mana dapat menilai apa keuntungan atau
kerugian terhadap perilaku tersebut. Kedua, subjective norm yang
mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak

melakukan perilaku tersebut. Ketiga, perceived behavioral control yang
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mengacu pada kemudahan atau kesulitan yang dirasakan untuk melakukan
perilaku tersebut dan pengalaman masa lalu yang dapat menjadi hambatan.

TPB menjelaskan bahwa setiap tindakan yang direncanakan dapat
dipengaruhi oleh sikap seseorang terhadap suatu akibat dari suatu hal.
Dengan demikian, proses pengambilan keputusan berperilaku berdasarkan
pada sikap yang memiliki alasannya tersendiri. Dalam konteks niat
terhadap penggelapan pajak berhubungan dengan pengaruh atas
rasionalitas dan lingkungan. Oleh karena itu, teori ini relevan dalam
memahami niat penggelapan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak,
termasuk golongan UMKM. Dengan merinci faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap atas tax evasion, teori ini dapat memberikan

wawasan yang lebih mendalam dalam memahami perilaku wajib pajak.

2.1.2 Teori Atribusi

Atrribution theory berakar pada konsep “naive psychology” yang
dikembangkan oleh Heider pada tahun 1958, tujuannya yaitu untuk
memahami bagaimana orang-orang awam menentukan penyebab suatu
peristiwa tertentu. Dua kerangka utama teori ini yang telah diadopsi secara
luas dalam literatur akademis yaitu Model Kelley dan Model Weiner.
Dalam Harold H. Kelly's Model, perilaku manusia dikaitkan pada orang itu
sendiri, stimulus, dan keadaan saat itu. Sedangkan pada Weiner's Model

mempelajari mengenai kesuksesan atau kegagalan seseorang dalam
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mencapai tujuan atau pemenuhan tugasnya yang disebabkan oleh
penyebab internal maupun eksternal (Schmitt, 2015). Faktor internal
tersebut menyangkut fisiologi (terkait struktur fisik manusia seperti fungsi
bagian tubuh) dan psikologi (terkait kejiwaan manusia seperti motivasi &
keyakinan). Di sisi lain, faktor eksternal tersebut menyangkut lingkungan
baik sosial (seperti teman & keluarga) maupun non-sosial (seperti sumber

daya & geografis) (Fitriana, 2023).

Dalam konteks niat penggelapan pajak, teori atribusi dalam
penelitian ini berhubungan dengan variabel pengetahuan perpajakan
sebagai faktor internal. Adapun variabel self-assessment system dan

teknologi & informasi sebagai faktor eksternal.

2.1.3 Pajak

Dalam menyelenggarakan pemerintahan, setiap negara memiliki
kewajiban menjaga segala kepentingan rakyatnya, baik dalam
kesejahteraan, keamanan, pertahanan, dan sebagainya. Untuk mencapai
tujuan tersebut, dibutuhkan dana sebagai biaya melaksanakan
pembangunan yaitu salah satunya dengan pemungutan pajak. Dikutip dari
Kementerian Keuangan (2007), berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 2007, mendefinisikan pajak sebagai kontribusi
wajib yang terutang oleh setiap wajib pajak kepada negara berdasarkan

undang-undang beserta sifatnya memaksa, serta tidak memperoleh
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imbalan secara langsung dan penggunaannya untuk kebutuhan negara,
terutama demi kemakmuran rakyat Indonesia.
Terdapat lima unsur melekat dalam pengertian perpajakan yaitu
pembayarannya harus berdasarkan undang-undang, sifatnya memaksa,
tidak ada imbalan langsung yang dirasakan pembayar pajak,
pemungutannya dilakukan oleh negara (baik pemerintah pusat maupun
daerah dan tidak boleh pihak swasta), serta digunakan sebagai pembiayaan
pengeluaran-pengeluaran pemerintah demi kepentingan rakyat Indonesia
(llyas & Burton, 2013).
Kemudian dijelaskan lebih lanjut oleh llyas dan Burton (2013)
mengenai fungsi-fungsi pajak, sebagai berikut:
1. Fungsi Regulerend merupakan fungsi pajak sebagai alat untuk
mencapai hal-hal yang berorientasi selain di bidang keuangan.
Fungsi ini disalurkan sebagai private saving, biasanya yang ada
di sektor swasta yang produktif dan sebagai public investment.

2. Fungsi Demokrasi merupakan fungsi pajak sebagai wujud
“gotong-royong” yang bertujuan untuk membangun
kesejahteraan masyarakat. Fungsi ini dikaitkan dengan hak
seseorang untuk memperoleh pelayanan oleh pemerintah
dengan syarat berkewajiban membayar pajak.

3. Fungsi Redistribusi merupakan fungsi pajak sebagai unsur

keadilan dan pemerataan di seluruh lapisan masyarakat. Hal ini

dilihat dari adanya tarif progresif pengenaan pajak yang lebih
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besar bagi masyarakat dengan golongan penghasilan besar dan
pajak yang lebih kecil bagi masyarakat yang memiliki
penghasilan kecil.

4. Fungsi Budgeter merupakan fungsi pajak yang digunakan
sebagai pemasukan dalam APBN (alat berbentuk dana yang
masuk secara optimal ke kas negara sesuai dengan Undang-

Undang Perpajakan berlaku).

2.1.4 Wajib Pajak UMKM

Dikutip dari Kementerian Keuangan (2007) bahwa menurut Pasal 1
Ayat 2 Undang-Undang No. 28 Tahun 2007, wajib pajak merupakan baik
orang pribadi maupun badan yang melakukan pembayaran pajak,
pemotongan pajak, dan pemungutan pajak, dengan hak serta kewajibannya

telah diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Sedangkan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah
suatu usaha bisnis yang dijalankan baik rumah tangga, seseorang, maupun
sekelompok orang, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

kemandirian ekonomi pada masyarakat (Susetiowati, 2023).

Kemudian dilanjutkan dalam Pasal 6 Undang-Undang No. 28
Tahun 2007 yang dikutip dari Kementerian Keuangan (2007) mengenai

kriteria-kriteria untuk UMKM vyaitu sebagai berikut:
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1. Usaha Mikro
a. Kekayaan bersih tidak lebih dari Rp50 juta, yang mana
tanah dan tempat bangunan usaha tidak termasuk.
b. Hasil penjualan tidak lebih dari Rp300 juta pertahun.
2. Usaha Kecil
a. Kekayaan bersih lebih dari Rp50 juta hingga Rp500 juta,
yang mana tanah dan tempat bangunan usaha tidak
termasuk.
b. Hasil penjualan lebih dari Rp300 juta hingga Rp2,5 miliar
pertahun.
3. Usaha Menengah
a. Kekayaan bersih lebih dari Rp500 juta hingga Rp10 miliar,
yang mana tanah dan tempat bangunan usaha tidak
termasuk.
b. Hasil penjualan lebih dari Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar

pertahun.

Adapun untuk tarif pajak UMKM yang ditegaskan oleh
Kementrian Keuangan yaitu PPh 0,5% berlaku bagi wajib pajak dengan
omzet tidak lebih dari Rp4,8 miliar pertahun. Tarif 0,5% ini hanya berlaku
hingga akhir tahun 2024 bagi UMKM yang terdaftar sejak tahun 2018,
sedangkan untuk UMKM vyang baru terdaftar tahun 2024 dapat
memanfaatkan subsidi pajak ini hingga tahun 2030. Bahkan bagi WP OP

UMKM yang omzetnya maksimal Rp500 juta akan dibebaskan membayar
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PPh oleh pemerintah. Ketentuan tersebut sesuai dengan PP No. 23/2018
mengenai pajak penghasilan atas penghasilan dari usaha yang diterima
atau diperoleh yang memiliki peredaran bruto tertentu. Aturan itu
menetapkan pengenaan terkait PPh final 0,5% bagi WP OP maksimal
selama tujuh tahun dari masa pajaknya, bagi WP badan (Firma,
Persekutuan Komanditer, dan Koperasi) maksimal empat tahun dari masa
pajaknya, dan WP Badan (berbentuk Perseroan Terbatas) maksimal tiga
tahun dari masa pajaknya. Setelah masa aturan tersebut telah habis, maka

wajib pajak harus menggunakan tarif umum perpajakan (Kamalina, 2023).

Bagi UMKM dengan kriteria tidak kena pajak, Ditjen Pajak (PJP)
menyampaikan untuk tetap mengharuskan setiap WP mendaftarkan diri
untuk mendapatkan NPWP. Hal ini dikarenakan setiap UMKM wajib
untuk melaporkan SPT Tahunan. Berdasarkan KUP batas penyampaian
SPT Tahunan WP OP yaitu tiga bulan setelah akhir tahun pajak, sementara
WP Badan yaitu empat bulan setelah akhir tahun pajak. Apabila terjadi
keterlambatan dalam penyampaian SPT Tahunan akan mendapatkan denda
sebagai sanksi, dimana WP OP dikenai senilai Rp100 ribu dan WP Badan

Rp1l juta (Kurniati, 2024).

2.1.5 Sikap Tax Evasion

Dalam realisasinya, terdapat pelanggaran dalam perpajakan atau

yang disebut ketidakpatuhan pajak. Tindakan tidak patuh perpajakan itu
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dapat berupa sikap tax avoidance dan tax evasion. Pada dasarnya,
keduanya memiliki sasaran yang serupa berupa pengurangan beban pajak.
Namun, tetap ada perbedaan antara dua sikap tersebut, tax avoidance
adalah sikap penghindaran pajak atau proses tax planning untuk
menghindari konsekuensi pengenaan pajak tidak dikehendaki secara legal
dengan memanfaatkan “grey area” pada hukum perpajakan. Sikap ini juga
dilakukan untuk memperoleh penghematan atau tax saving melalui
pengaturan tindakan yang menghindari pengenaan pajak yang lebih tinggi
bahkan tidak terkena pajak sama sekali. Sedangkan tax evasion adalah
sikap dengan penggunaan metode yang illegal untuk mengurangi tanggung
jawab terhadap sebagian atau seluruh pengenaan pajak (secara curang)

(Frunza, 2019).

Tindakan ketidakpatuhan pajak berupa sikap penggelapan pajak
dianggap illegal karena melanggar Undang-Undang, mengurangi
penerimaan pajak negara yang dapat menunda pembangunan nasional dan
tujuan-tujuan negara lainnya. Selain itu, merugikan seluruh masyarakat
Indonesia terutama yang patuh atas perpajakannya, dan adanya gesekkan
kepentingan individu yang bersinggungann atau tidak sejalan dengan

kepentingan negara Indonesia (Nathalie & Setiawan, 2024).

Berdasarkan Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan (KUP)
(2007) terdapat beberapa indikasi wajib pajak memiliki sikap tax evasion,
yaitu Pasal 39 Ayat 1, apabila seseorang dengan sengaja melakukan

tindakan-tindakan seperti berikut:
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. Tidak mendaftarkan diri mendapatkan NPWP (Nomor Pokok
Wajib Pajak atau usahanya tidak dilaporkan untuk dikukuhkan
sebagai PKP (Pengusaha Kena Pajak).

Melakukan penyalahgunaan atau menggunakan NPWP atau
Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak tanpa hak.

. Tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan.

. Telah menyampaikan Surat Pemberitahuan, namun baik isi atau
keterangannya tidak lengkap dan tidak benar.

. Tidak mau adanya pemeriksaan (menolak).

. Pembukuan, pencatatan, ataupun dokumen-dokumen yang
palsu/ dipalsukan seakan-akan benar (tidak menunjukkan
realita).

Buku, catatan, ataupun dokumen-dokumen dasar pembukuan
termasuk hasil dari pengolahan data dari pembukuan elektronik
atau aplikasi online tidak disimpan dengan baik.

. Terlambat atau tidak menyetorkan pajak yang telah dipotong

atau dipungut.

2.1.6 Pemahaman perpajakan

Pemahaman perpajakan didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan

dari setiap individu mengenai hak dan kewajibannya dalam perpajakan

(Sondakh et al.,, 2019). Sedangkan menurut Yunus et al., (2020)

menjelaskan bahwa pemahaman perpajakan adalah suatu kemampuan
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individu dalam mengerti makna dan arti dari sesuatu yang dipelajari atas
perpajakan.

Pemahaman pengetahuan peraturan perpajakan menyangkut
mengerti hal-hal terkait Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
(KUP) yang meliputi cara penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT), cara
pembayaran, tempat pembayaran, denda & sanksi, serta batas waktu baik
pembayaran pajak ataupun pelaporan SPT (Kotte, 2021). Adapun syarat
untuk dapat membayar pajak yaitu seorang wajib pajak sudah harus
mempunyai NPWP dan diperbaharui kepemilikannya supaya dapat
membayarkan kewajibannya untuk periode pajak berikutnya (Susanti,
2019). Sedangkan menurut Mulyati dan Ismanto (2021) pemahaman
perpajakan setiap wajib pajak yang seharusnya meliputi beberapa hal
seperti memiliki pengetahuan tentang KUP, sistem perpajakan yang ada di
Indonesia, dan fungsi-fungsi atas perpajakan.

Di Indonesia sendiri pemahaman pengetahuan perpajakan belum
dapat dikatakan sudah cukup baik. Maka dari itu, Direktorat Jenderal
Pajak mendukung meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
peraturan perpajakan melalui berbagai kegiatan penyuluhan perpajakan.
Menurut Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor: PER-03/PJ/2013
mengenai pedoman penyuluhan perpajakan yang bertujuan memberikan
informasi-informasi perpajakan baik kepada masyarakat, badan usaha,
maupun lembaga pemerintah & non-pemerintah. Penyuluhan tersebut

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman atas pengetahuan pajak

21



sehingga melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajiban terhadap
pajaknya.

Styarini dan Nugrahani (2020) menyatakan bahwa seorang wajib
pajak yang dapat memahami ketentuan-ketentuan perpajakan dapat
terhindar dari sikap-sikap tidak etis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
masih sedikitnya kesadaran para wajib pajak dalam mentaati ketentuan
dari perundang-undangan untuk patuh membayar pajak, tidak dapat
dipisahkan dari pemahaman pengetahuan perpajakan yang belum cukup.
Sebaliknya, wajib pajak yang mempunyai pemahaman kuat atas peraturan
perpajakan akan cenderung patuh dengan perundang-undangan yang ada
(Lestari & Sofie, 2023). Sehingga dapat diartikan individu yang memiliki
pengetahuan perpajakan yang baik akan lebih taat terhadap sistem
pemungutan perpajakan yang ada sebagai upayanya dalam patuh peraturan

perpajakan dan mengurangi resiko terhadap sikap tax evasion.

2.1.7 Self-assessment system

Indonesia sejak tahun 1984 menerapkan sistem pemungutan pajak
self-assessment system lewat UU No. 6 Tahun 1983 mengenai Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP). Yang dimaksud dengan self-
assessment system merupakan sebuah sistem pemungutan pajak yang
mana menghitung, menyetorkan, dan melaporkan sendiri atas besarnya
utang pajak yaitu bagian dari wewenang penuh wajib pajak tersebut (llyas

& Burton, 2013). Dalam artian, fiskus pajak tidak ikut campur untuk
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menentukan besarnya pajak terutang, kecuali WP tersebut telah melanggar
ketentuan berlaku. Maka dari itu, wajib pajak seharusnya aktif dalam
menjalankan sistem pemungutan pajak ini. Di sisi lain, akibat buruknya
yaitu wajib pajak bisa saja mengambil celah kesempatan untuk melakukan
sikap penggelapan pajak (Lismawati et al., 2022).

Sistem ini telah diatur dalam UU KUP yang telah mengalami
perubahan dengan adanya UU No.28 Tahun 2007. Dalam Pasal 12 UU
KUP dijelaskan bahwa:

Ayat 1: Setiap WP harus membayarkan pajak terutangnya sesuai
dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dan tidak bergantung dengan
surat ketetapan pajak.

Ayat 2: Jumlah pajak terutang dalam SPT harus disampaikan
dengan sesuai atas ketentuan perpajakan yang berlaku.

Ayat 3: Jika DJP memiliki bukti adanya SPT tidak sesuai, maka
akan ditetapkan pajak terutangnya.

Sehingga dapat disimpulkan apabila WP telah melakukan
kewajibannya atas sistem pemungutan pajak, tetap akan dilakukan
pemeriksaan oleh pihak fiskus terkait. Kemudian dijelaskan lebih lanjut
oleh llyas dan Burton (2013) bahwa biasanya apabila terdapat bukti
ketidaksesuaian setelah pemeriksaan merupakan hasil data yang
didapatkan dari pihak ketiga berdasarkan Pasal 35A UU KUP. Pasal ini
menegaskan bahwa seluruh instansi pemerintah, asosiasi, lembaga, dan

pihak-pihak lainnya wajib menyerahkan informasi dan data terkait
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perpajakan kepada DJP dengan ketentuan tertentu. Isi atas informasi dan
data tersebut berkaitan dengan penggambaran bisnis, peredaran usaha,
penghasilan, dan kepemilikan seseorang atau badan usaha tersebut. Oleh
karena itu, sebaiknya WP menghindari tindakan penyelewengan atas pajak
(khususnya penggelapan pajak) agar terhindar dari sanksi atau denda

perpajakan yang memberatkan.

2.1.8 Teknologi dan Informasi

Teknologi dan informasi merupakan alat yang berfungsi sebagai
pendukung sebuah sistem informasi. Berdasarkan TI, sistem tersebut
mengolah beberapa elemennya (perangkat lunak, perangkat Kkeras,
datawere, netware, dan brainwere) yang merubah data-data menjadi hal
yang lebih berguna berupa informasi. Dengan adanya TI perpajakan
dimaksudkan untuk tujuan efektivitas dan efisiensi bagi para penggunanya
baik pihak wajib pajak maupun pihak internal fiskus (Wulandari et al.,

2020).

Ditjen Pajak selalu berusaha meningkatkan kualitas terhadap
layanan dan pengamatan atas kepatuhan perpajakan para wajib pajak,
sehingga konsisten meningkatkan penggunaan teknologi dan informasi
administrasi  pajak. Transformasi digital ini diharapkan dapat

memaksimalkan tax ratio, meminimalisir cost of compliance, asas
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kemudahan, mengimbangi kegiatan ekonomi global, dan memotivasi
kepatuhan terhadap seluruh proses perpajakan (DDTC News, 2021).

Sehubungan dengan hal tersebut, menurut (Suprihati, 2022)
terdapat beberapa upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk
menyediakan teknologi dan informasi perpajakan yaitu:

1. Menyediakan teknologi berupa aplikasi dan perangkat

pendukung lain dalam hal perpajakan.

2. Menerapkan e-system seperti e-SPT, e-filling, e-registration,

dan e-payment.

3. Akses informasi-informasi yang mudah didapatkan terkait

perpajakan.

Selain teknologi dan informasi perpajakan dapat memudahkan
proses perpajakan, namun tetap saja ada tantangan dari penerapannya yaitu
digital culture. Apabila digital culture para pengguna belum dapat berubah
maka proses dan sistem yang telah ada tidak dapat berjalan dengan lancar.
Di samping itu, DJP akan terus berusaha untuk membuat sistem
perpajakan yang lebih baik agar tujuan-tujuan transformasi digital
perpajakan ini bisa tercapai dengan baik (Tommy, 2021).

Dengan mengembangkan teknologi dan informasi dalam
perpajakan yang semakin baik dan modern oleh pemerintah, seharusnya
dapat mendorong terciptanya tingkat kepatuhan pajak yang lebih tinggi

dan tingkat penggelapan pajak yang lebih rendah. Namun, bukan tidak
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mungkin kemajuan di bidang ini sebaliknya memicu kemudahan dalam

menggelapkan pajak (Cahyono, 2021).

2.2 Telaah Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. | Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
1. | Saragih dan | Pengaruh Sistem | Variable Berdasarkan
Rusdi (2022) Perpajakan, Independent hasil pada

Pengetahuan (X): Sistem | penelitian  ini
Perpajakan, Perpajakan, ditemukan
Tarif Pajak, dan | Pengetahuan bahwa  sistem
Sanksi Perpajakan, perpajakan,
Perpajakan Tarif Pajak, dan | pengetahuan
terhadap Sanksi perpajakan, dan
Perilaku Perpajakan tarif pajak
Penggelapan berpengaruh
Pajak pada | Variable terhadap
Wajib Pajak di | Dependent (Y): | tindakan
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No. Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
Kantor Perilaku penggelapan
Pelayanan Pajak | Penggelapan pajak.
(KPP) Pratama | Pajak Sedangkan
Serpong sanksi
perpajakan tidak
berpengaruh.
2. | Pertiwi (2021) Pengaruh Variable Berdasarkan
Pemahaman Independent hasil pada
Perpajakan, (X): penelitian ini
Keadilan, Self- | Pemahaman ditemukan
Assessment Perpajakan, bahwa self-
System, dan | Keadilan, Self- | assessment
Pelayanan Assessment system
Aparat Pajak | System, dan | berpengaruh
terhadap Pelayanan terhadap
Tindakan  Tax | Aparat Pajak tindakan tax
Evasion evasion.
Variable Sedangkan
Dependent (Y): | pemahaman
Tindakan  Tax | perpajakan,
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Pajak

No. Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
Evasion keadilan,  dan
pelayanan aparat
pajak tidak
berpengaruh.
3. | Ajietal, (2021) | Pengaruh Variable Berdasarkan
Pemahaman Independent hasil pada
Perpajakan, (X): penelitian ini
Love of Money, | Pemahaman ditemukan
dan Religiusitas | Perpajakan, bahwa
terhadap Love of Money, | pemahaman
Keinginan dan Religiusitas | perpajakan dan
Melakukan religiusitas
Penggelapan Variable berpengaruh
Pajak Dependent (Y): | negative
Penggelapan terhadap

penggelapan
pajak.
Sedangkan love
of money tidak

berpengaruh.
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No. Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
4. | Hakki et al., | Pengarun  Tax | Variable Berdasarkan
(2023) Self-Assessment | Independent hasil pada
System, Money | (X): Tax Self- | penelitian  ini
Ethics, dan | Assessment ditemukan
Religiusitas System, Money | bahwa self-
terhadap Tax | Ethics, dan | assessment
Evasion Religiusitas system dan
religiusitas
Variable berpengaruh
Dependent (Y): | signifikan
Tax Evasion terhadap tax
evasion.
Sedangkan
money  ethics
tidak
berpengaruh
signifikan.
5. | Valentina  dan | Analisis Faktor- | Variable Berdasarkan
Sandra (2019) Faktor yang | Independent hasil pada
Mempengaruhi | (X):  Keadilan | penelitian ini
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No. Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
Persepsi  Wajib | Pajak, ditemukan
Pajak atas | Pelayanan bahwa keadilan
Penggelapan Aparat  Pajak, | pajak dan
Pajak dan Self | pelayanan aparat

Assessment pajak

System berpengaruh
terhadap

Variable Tindakan

Dependent (Y): | penggelapan

Penggelapan pajak.

Pajak Sedangkan self-
assessment
system tidak
berpengaruh.

6. | Rahmayanti dan | Keadilan Variable Berdasarkan
Merkusiwati Perpajakan, Independent hasil pada
(2023) Sistem (X):  Keadilan | penelitian ini

Perpajakan, Perpajakan, ditemukan
Diskriminasi Sistem bahwa
Perpajakan, Perpajakan, diskriminasi
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No. | Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
Teknologi Diskriminasi perpajakan
Perpajakan, Perpajakan, berpengaruh
Informasi Teknologi positif
Perpajakan, dan | Perpajakan, signifikan
Tax Evasion Informasi terhadap
Perpajakan tindakan tax
evasion.
Variable Sedangkan
Dependent (Y): | keadilan
Tax Evasion perpajakan,
sistem
perpajakan, dan
teknologi
informasi
berpengaruh
negatif
signifikan.
7. | Cahyono (2021) | Faktor-faktor Variable Berdasarkan
yang Independent hasil pada
Berpengaruh (X): Self- | penelitian ini
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No. Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian

Tahun Penelitian Penelitian

Penelitian
terhadap  Niat | Assessment ditemukan
Penggelapan System, bahwa self-
Pajak Teknologi & | assessment
Penghasilan Informasi system,
Wajib Pajak | Perpajakan dan | teknologi &
Orang  Pribadi | Tarif Pajak informasi, dan
Usaha  Mikro tarif pajak
Kecil dan | Variable berpengaruh
Menengah Dependent (Y): | positif terhadap
(UMKM) Niat niat

Penggelapan

Pajak

Moderating
Variable (Z):

Sanksi Pajak

penggelapan
pajak.
Kemudian

Moderasi sanksi

pajak
berpengaruh
positif atas
peran ketiga
variabel
independen
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Perpajakan,
Ketepatan
Pengalokasian
Pengeluaran
Pemerintah, dan

Tax Morale.

Perpajakan,
Ketepatan
Pengalokasian
Pengeluaran
Pemerintah, dan

Tax Moral

Variable
Dependent (Y):

Minimalisasi

No. Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
terhadap
variabel
dependen.

8. | Sangadah dan | Minimalisasi Variable Berdasarkan
Mutmainah Tax Evasion | Independent hasil pada
(2021) melalui Tarif | (X): Tarif Pajak, | penelitian ini

Pajak, Teknologi | Teknologi  dan | ditemukan

dan  Informasi | Informasi bahwa tarif
Perpajakan, Perpajakan, pajak

Keadilan Sistem | Keadilan Sistem | berpengaruh

positif terhadap
minimalisasi tax
evasion.
Sedangkan
teknologi &
informasi,
keadilan sistem
perpajakan,
ketepatan

pengalokasian
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No. Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian
Penelitian
Tax Evasion pengeluaran

pemerintah, dan
tax morale
berpengaruh
negatif.

2.3 Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Sikap Tax Evasion

pada UMKM

Dengan menerapkan Teori Atribusi yang menerangkan mengenai
faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi perilaku individu.
Dapat disimpulkan bahwa sikap tax evasion dapat disebabkan oleh
berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Pemahaman terhadap
pengetahuan perpajakan dianggap sebagai salah satu faktor internal yang
berperan dalam perilaku penggelapan pajak. Tingkat pemahaman seorang
wajib pajak terhadap hak, kewajiban, dan tanggung jawabnya sebagai
pembayar pajak dapat dijadikan indikator pengetahuan perpajakan. Oleh

karena itu, jika sekelompok wajib pajak atau individu yang memahami
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pengetahuan yang memadai terkait perpajakan maka dapat menjadi

motivasi bagi para wajib pajak untuk mematuhi kewajiban pajaknya.

Setiap wajib pajak perlu memiliki pemahaman pengetahuan
mengenai perpajakan di Indonesia untuk menghindari kesalahan dalam
pelaporan dan pembayaran pajak. Namun, masih banyak wajib pajak yang
belum dapat memahami sepenuhnya terkait peraturan perpajakan sehingga
cenderung mengabaikan kewajiban perpajakannya dan melakukan
tindakan bertentangan dengan hukum yang ilegal seperti tax evasion

(Dewi et al., 2020).

Penelitian terdahulu oleh Saragih dan Rusdi (2022) yang
menyatakan bahwa pemahaman perpajakan berkaitan dengan sikap
penggelapan pajak. Tingkat pemahaman wajib pajak terhadap ketentuan
perpajakan menjadi aspek yang krusial dalam membentuk sikap seseorang
atau kelompok wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajak. Pemahaman
mengenai paraturan perpajakan yang diperoleh melalui pendidikan baik
formal maupun non-formal, dapat memberikan dampak positif terhadap
kesadaran wajib pajak untuk membayar kewajibannya. Dengan demikian,

tingkat sikap tax evasion kemungkinan besar akan ikut menurun.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Aji et al., (2021) yang
menyatakan bahwa wajib pajak dengan pemahaman pajak yang baik dapat
mengurangi niat untuk bersikap ilegal terhadap pajak seperti penggelapan

pajak. Pengaruh pemahaman pengetahuan perpajakan terhadap niat
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melakukan tax evasion dapat diindikasikan dengan seberapa paham wajib
pajak tersebut mengenai pelaksanaan peraturan perundang-undangan
perpajakan (baik hak, kewajiban, resiko/ sanksi, maupun implementasi

pembayaran pajak).

Kesimpulannya wajib pajak yang memahami dengan baik terkait
peraturan perpajakan akan menyadari kewajibannya untuk membayar
pajak dan menghindari konsekuensi atau resiko hukum yang mungkin
ditimbulkan seperti denda atau hukuman penjara, apabila melakukan sikap
penyelewengan perpajakan seperti tax evasion. Dalam artian, pemahaman
perpajakan yang baik membuat wajib pajak cenderung mengikuti aturan

dan memenuhi kewajiban pajaknya.

H1l: Pemahaman Perpajakan Berpengaruh secara Negatif

terhadap Sikap Tax Evasion

2.3.2 Pengaruh Self-Assessment System terhadap Sikap Tax Evasion

pada UMKM

Dengan mengimplementasikan Theory of Planned Behaviour
(TPB) atas self-assessment system berhubungan secara signifikan terhadap
tax evasion. Menurut faktor Perceived Behavioral Control dalam TPB,
self-assessment system dapat mendorong persepsi kontrol seorang wajib
pajak untuk melakukan penilaian kewajiban pajaknya sendiri. Berdasarkan

faktor Attitude dalam TPB, self-assessment system yang transparan
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seharusnya membentuk sikap positif terhadap sikap patuh pajak secara
tepat dan benar. Selanjutnya faktor Subjective Norms dalam TPB, sistem
self-assessment system dapat memberikan informasi dan indikasi
mengenai sejauh mana wajib pajak berniat mematuhi kewajibannya atas

pajak atau memilih untuk bersikap menyeleweng terhadap perpajakannya.

Sistem self-assessment system memiliki dampak terhadap sikap tax
evasion. Apabila wajib pajak memahami tata cara perpajakan dan memiliki
kesadaran untuk melaksanakan self-assessment system secara benar, akan
meningkatkan potensi untuk bersikap lebih patuh terhadap perpajakan

(Hakki et al., 2023).

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Pratama (2022)
yang menyatakan bahwa apabila self-assessment system dapat diterapkan
oleh wajib pajak dengan benar maka dapat meningkatkan kepatuhan
perpajakan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sejati et al.,
(2023) yang menyatakan bahwa self-assessment system berpengaruh
secara negatif terhadap penggelapan pajak, apabila self-assessment system
diterapkan dengan baik maka dapat mendorong wajib pajak menghindari

sikap tax evasion.

Kesimpulannya, pelaksanaan self-assessment system yang baik dan
benar dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak UMKM untuk lebih
patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Hal tersebut karena sistem ini

memiliki transparansi yang dapat mengindikasikan apabila wajib pajak
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telah memenuhi kewajiban perpajakannya dengan taat dan dapat
memberikan informasi apabila ada wajib pajak yang melakukan
penyelewengan pajak seperti tax evasion. Self-assessment system membuat
wajib pajak lebih sulit untuk mengubah atau menyembunyikan data
keuangan secara ilegal untuk mengurangi jumlah pajak yang harus

ditanggung.

H2: Self-Assessment System Berpengaruh secara Negatif

terhadap Sikap Tax Evasion

2.3.3 Pengaruh Teknologi & Informasi terhadap Sikap Tax Evasion

pada UMKM

Dengan mengimplementasikan Theory of Planned Behaviour
(TPB) atas teknologi & informasi berhubungan secara signifikan terhadap
tax evasion. Menurut faktor Perceived Behavioral Control dalam TPB atas
teknologi & informasi dalam perpajakan dapat mengevaluasi persepsi
wajib pajak terhadap pengendalian diri dan determinan faktor yang
berpengaruh atas kemampuan individu tersebut dalam mengontrol sikap
penggelapan pajak. Berdasarkan faktor Attitude dalam TPB atas teknologi
& informasi perpajakan dapat mempelajari tindakan wajib pajak terhadap
tax evasion yang melibatkan evaluasi individu tersebut mengenai etika,
hukum, dan sosial yang dapat timbul atas sikap tax evasion. Selanjutnya

faktor Subjective Norms dalam TPB atas teknologi & informasi perpajakan
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dapat menganalisis perspektif wajib pajak mengenai norma-norma sosial
dan tekanan lingkungan (seperti halnya teman, keluarga, rekan kerja, dan

lainnya) untuk melakukan sikap tax evasion.

Pemanfaatan teknologi & informasi dalam ranah perpajakan
merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib
pajak atas kewajibannya membayarkan pajak. Teknologi & informasi
perpajakan disediakan oleh pemerintah bertujuan untuk meningkatkan
layanan sehingga para wajib pajak lebih mudah untuk pelaporan pajak
terhutangnya. Maka dari itu, seharusnya diikuti dengan pemahaman
penggunaan dan pemanfaatan atas teknologi & informasi oleh wajib pajak
sehingga pengimplementasiannya dapat berjalan lancar dan optimal

(Ikhsan, 2020).

Terdapat penelitian terdahulu yang sejalan oleh Rahmayanti dan
Merkusiwati (2023) bahwa teknologi & informasi perpajakan dapat
berpengaruh signifikan negative terhadap sikap penggelapan pajak.
Apabila teknologi & informasi tersedia dengan baik maka akan
mengurangi sikap penggelapan pajak. Ketersediaan teknologi & informasi
dalam perpajakan memadai akan membantu wajib pajak untuk memenuhi

kewajiban atas pajaknya secara lebih efektif dan efisien.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian oleh Sangadah dan
Mutmainah (2021) yang menyatakan apabila teknologi & informasi

perpajakan yang disediakan pemerintah semakin maju  dapat
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mengoptimalkan kualitas pelayanan perpajakan untuk wajib pajak dan
menurunkan tingkat tax evasion. Contohnya dengan memanfaatkan
aplikasi yang dapat membuat e-SPT dapat mempermudah pengisian SPT

wajib pajak sehingga mempersulit terjadinya tindakan tax evasion.

Kesimpulannya, teknologi dan informasi dapat menurunkan tingkat
penggelapan pajak dan meningkatkan kepatuhan perpajakan karena
teknologi dapat secara otomatis memonitor transaksi keuangan seluruh
wajib pajak sehingga membantu fiskus terkait untuk mendeteksi adanya
suatu pola mencurigakan atas praktik penggelapan pajak. Penggunaan
teknologi dapat membantu pelacakan keuangan untuk mengidentifikasi
potensi tax evasion yang mungkin terjadi. Selain itu, mempermudah
pertukaran informasi keuangan antar negara sebagai kerjasama mencegah
sikap tax evasion. Bagi para wajib pajak, teknologi dan informasi juga
dapat mempermudah untuk mencari informasi terkait perpajakan seperti
tata cara perpajakan, sanksi perpajakan, sistem perpajakan, dan
sebagainya. Disamping itu juga membantu wajib pajak untuk melaporkan,

menghitung, dan membayarkan kewajiban perpajakannya secara digital.

H3: Teknologi & Informasi Berpengaruh secara Negatif

terhadap Sikap Tax Evasion
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2.4

Kerangka Konseptual

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji variabel pemahaman
perpajakan, self-assessment system, dan teknologi & informasi perpajakan
terhadap pengaruhnya atas sikap tax evasion pada wajib pajak UMKM.
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua komponen
yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independennya
yaitu pemahaman perpajakan (X1), self-assessment system (X2), dan
teknologi & informasi (X3). Variabel dependennya yaitu sikap
penggelapan pajak (Y). Oleh karena itu dapat digambarkan melalui

kerangka penelitian sebagai berikut:

Pemahaman Perpajakan
(X1) )

Self-assessment System ) Sikap Tax Evasion (Y)
(X2)

Teknologi & Informasi )
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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3.1

BAB |11

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif penelitian adalah investigasi secara terstruktur dan sistematik
atas sebuah permasalahan/ kasus menggunakan kumpulan data yang telah
didapatkan, kemudian diukur baik dengan matematika, teknik statistik,
ataupun komputasi (Ramdhan, 2021). Dalam penelitian ini membutuhkan
data-data yang berupa angka-angka dan data statistik yang berupa populasi

dan sampel.

Populasi merupakan semua obyek atau orang atau kasus yang
memiliki satu atau lebih ciri yang serupa, yang mana hasil atas
penelitiannya akan digeneralisasikan (Swarjana, 2022). Adapun populasi
dalam penelitian ini yaitu keseluruhan wajib pajak UMKM yang berada di
Wonosobo, Jawa Tengah. Berdasarkan data yang disajikan oleh Badan
Pusat Statistik Kabupaten Wonosobo (2023) total wajib pajak UMKM
yang berada di Wonosobo, Jawa Tengah berjumlah 31.766, yang terdiri
atas Usaha Mikro sebanyak 31.205, Usaha Kecil sebanyak 485, dan Usaha

Menengah sebanyak 76.

Sampel merupakan sebagian atas populasi yang dapat mewakili

keseluruhan dari populasi yang digunakan sebagai sumber data dalam
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3.2

penelitian (Amin et al., 2023). Adapun dalam penelitian ini digunakan
teknik sampling berupa convenience sampling. Teknik sampling ini
dilakukan dengan pengambilan sampel berdasarkan wajib pajak UMKM
yang mudah ditemui (mudah diakses) dan bersedia menjadi responden,
tetapi tetap sesuai apabila dijadikan sumber data dalam penelitian

(Firmansyah & Dede, 2022).

Dalam penelitian ini digunakan sampel yang ditentukan/ dihitung
dengan metode purposive sampling yang mana teknik ini mengambil
sampel non-probabilitas dengan menentukan sampel berdasarkan suatu
kriteria tertentu yang dapat dijadikan sumber data atau sesuai dengan
tujuan penelitian. Teknik ini digunakan karena peneliti ingin memilih
sampel dengan suatu Kkarakteristik tertentu yang dapat menjawab
permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Adapun jumlah sampel dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 100 responden wajib pajak UMKM yang

berada di Wonosobo, Jawa Tengah.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini memperoleh sumber data dari data primer yang
didapatkan langsung dari obyek penelitian. Adapun teknik pengumpulan
datanya dengan cara memberikan responden (wajib pajak UMKM)
kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan singkat dan relevan yang

disusun secara terstruktur untuk memperoleh data yang akurat secara baik
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3.3

via offline (lembar kertas tertulis) ataupun via online (google form).
Pertanyaan tersebut dapat dijawab menggunakan pengukuran skala likert
empat poin yang bertujuan supaya wajib pajak UMKM yang menjadi
responden dapat menjawab pertanyaan dengan lebih tegas dan pasti.

Keterangan indikator skala likert tersebut yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.1

Indikator Skala Likert yang Digunakan

Tingkat Penelitian Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
2 Tidak Setuju (TS)
3 Setuju (S)
4 Sangat Setuju (SS)

Definisi dan Pengukuran Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu
variabel dependen dan independen. Variabel dependen (YY) atau variabel
terikat merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh adanya variabel
independen, dalam penelitian ini variabel yang dimaksud yaitu Sikap Tax
Evasion. Sedangkan variabel independen (X) atau variabel bebas

merupakan variabel yang dapat mempengaruhi adanya variabel dependen,
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dalam penelitian ini variabel yang dimaksud yaitu Pemahaman Perpajakan
(X1), Self-Assessment System (X2), dan Teknologi & Informasi (X3).
Berikut definisi mengenai setiap variabel yang menjadi dasar dalam

penelitian ini:

3.3.1 Sikap Tax Evasion (Y)

Sikap tax evasion adalah sebuah upaya yang dilakukan oleh wajib
pajak untuk menurunkan beban kewajiban atas pajaknya dengan cara-cara
yang illegal atau melanggar Undang-Undang yang berlaku (Ervana, 2019).
Adapun indikator yang dapat menjadi pengukuran sikap tax evasion yaitu

sebagai berikut:

Tabel 3.2

Indikator-Indikator Sikap Tax Evasion Wajib Pajak UMKM

Variabel Indikator Pertanyaan Sumber

Sikap Tax Tingkat tarif | Tindakan penggelapan pajak Fitria dan

Evasion (Y) | pajak etis dilakukan apabila tarif Wahyudi
pajaknya dianggap terlalu (2022),
tinggi Pertiwi,

Pengelolaan | Tindakan penggelapan pajak (2021),
pajak etis apabila uang pajak yang Cahyono,

sudah terkumpul tidak dikelola | (2021),
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Variabel Indikator Pertanyaan Sumber
untuk membiayai pengeluaran | Susanti,
umum (2019)
Keuntungan | Tindakan penggelapan pajak
pajak etis dilakukan apabila saya
tidak merasakan keuntungan
dari uang pajak yang
disetorkan
Hukum Saya merasa hukum
perpajakan perpajakan yang ada lemah
lemah sehingga dapat digunakan
sebagai kesempatan untuk
menggelapkan pajak
Diskriminasi | Tindakan penggelapan pajak
pajak etis apabila terdapat
diskriminasi pajak
Kepemilikan | Saya tidak mendaftarkan diri
NPWP NPWP
Penggunaan | Saya menyalahgunakan atau
NPWP menggunakan tanpa hak atas

NPWP atau Pengukuhan

Pengusaha Kena Pajak

Keterlibatan

Saya pernah menyewa atau
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Variabel

Indikator

Pertanyaan

Sumber

aparat pajak

bekerja sama dengan fiskus

atau aparat pajak

Perhitungan

SPT

Saya pernah menghitung SPT
Tahunan PPh tidak lengkap

atas seluruh obyek pajak

Saya pernah menghitung SPT
Tahunan PPh tidak benar atas

seluruh obyek pajak

Penyampaian

Saya sudah pernah terlambat

SPT menyampaikan SPT Masa dan
Tahunan

Pembayaran | Saya pernah terlambat

PPh membayar PPh (baik Pribadi
maupun Badan) UMKM pada
setiap bulannya

Pelaporan Saya pernah melaporkan PPh

PPh UMKM (baik pribadi maupun
badan) lebih kecil dibanding
seharusnya

Pembukuan Saya tidak melakukan

obyek-obyek

pajak

pembukuan atau pencatatan

rinci terhadap objek-objek
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Variabel Indikator Pertanyaan Sumber

pajak yang dimiliki

Pengisian Saya pernah hanya mengasal
SPT dalam mengisi daftar SPT
Masa maupun Tahunan untuk

mengurus pelaporan pajak

Penyetoran Saya pernah tidak menyetorkan
pajak kewajiban pajak telah dipungut

atau dipotong

3.3.2 Pemahaman Perpajakan (X1)

Pemahaman merujuk pada aspek yang diperoleh dari proses
kognitif seseorang. Pemahaman perpajakan adalah suatu tingkat
pengetahuan wajib pajak terhadap segala hal yang berkaitan dengan
perpajakan terutama keharusan untuk patuh menyetorkan pajak guna
mendukung pendanaan kebutuhan pemerintah. Terlebih lagi memahami
regulasi yang mengatur terkait kewajiban dan hak wajib pajak atas
perpajakannya sehingga dapat memotivasi wajib pajak untuk memenuhi
keharusan pajaknya (Ridhotin & Ardini, 2022). Adapun indikator yang

dapat menjadi pengukuran pemahaman perpajakan yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.3

Indikator-Indikator Pemahaman Perpajakan Wajib Pajak UMKM

Variabel Indikator Pertanyaan Sumber
Pemahaman | Sistem Saya memahami seputar sistem | Pertiwi
Perpajakan perpajakan perpajakan di Indonesia (2021),

(X1) Fungsi Saya memiliki pengetahuan | Susanti
perpajakan mengenai fungsi-fungsi adanya | (2019), Fitria
perpajakan dan Wahyudi
Hak  wajib | Saya mengetahui hak dari | (2022)
pajak wajib pajak
Teknologi Saya memahami terkait
sistem teknologi sistem perpajakan
perpajakan
Kewajiban Saya mengetahui kewajiban-
wajib pajak kewajiban dari wajib pajak
KUP Saya mengetahui mengenai
baik ketentuan umum maupun
tata cara dalam perpajakan
Sanksi  dan | Saya mengetahui terkait sanksi
peraturan pajak dan peraturan dalam
pajak perpajakan
Jenis-jenis Saya memiliki pengetahuan
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Variabel Indikator Pertanyaan Sumber

pajak terkait jenis-jenis pajak

Batas waktu | Saya mengetahui batas waktu

membayar untuk membayar pajak
pajak
Tata cara | Saya memahami tata cara

pembayaran | dalam pembayaran pajak

pajak

3.3.3 Self-Assessment System (X2)

Sistem yang digunakan Indonesia dalam perpajakannya yaitu
menggunakan self-assessment system. Sistem ini merupakan sistem
perpajakan dimana wajib pajak berpartisipasi secara aktif dalam
menghitung, melaporkan, dan membayar pajaknya. Sedangkan pemerintah
hanya bertindak sebagai pengawas dalam proses berjalannya kegiatan
perpajakan (Hamilah et al., 2022). Adapun indikator yang dapat menjadi

pengukuran self-assessment system yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4

Indikator-Indikator Self-Assessment System Wajib Pajak UMKM

Variabel Indikator Pertanyaan Sumber

Self- Informasi- Saya mencari informasi- Cahyono
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Variabel Indikator Pertanyaan Sumber
Assessment | informasi informasi perpajakan sebelum | (2021)
System (X2) | perpajakan mendaftarkan diri menjadi

wajib pajak
Mendaftarkan | Saya berinisiatif mendaftarkan
diri  sebagai | diri sebagai wajib pajak
wajib pajak
Menghitung Saya dapat menghitung sendiri
sendiri PPh besarnya PPh UMKM
Membuat  e- | Saya membuat e-billing untuk
billing  tepat | membayar PPh UMKM setiap
waktu bulan antara tanggal 1-10
Penyetoran Saya selalu menyetor PPh
PPh UMKM setiap bulannya tidak

melampaui tanggal 15 melalui

e-billing.

Pelaporan SPT

Tahunan

Saya melaporkan SPT Tahunan

PPh UMKM setiap tahunnya

Saya tidak pernah terlambat

dalam melaporkan SPT
Tahunan UMKM setiap
tahunnya
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3.3.4 Teknologi & Informasi (X3)

Teknologi informasi yaitu teknologi yang dapat mengolah data
menjadi informasi-informasi yang berguna dan sesuai dengan kebutuhan
para penggunanya (dalam konteks perpajakan yaitu wajib pajak dan
pemerintah) sehingga dapat menjadi landasan pengambilan keputusan.
Selain itu, memfasilitasi wajib pajak melakukan kewajiban pajaknya &
fiskus untuk mengawasi proses perpajakan (Dewi & Irawati, 2022).
Adapun indikator yang dapat menjadi pengukuran teknologi & informasi

perpajakan yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.5

Indikator-Indikator Teknologi & Informasi Wajib Pajak UMKM

Variabel Indikator Pertanyaan Sumber
Teknologi E-billing Pembayaran untuk wajib pajak | (Cahyono,
& Informasi | cukup lengkap | dengan teknologi informasi e- | 2021)
(X3) billing sudah tersedia cukup

lengkap
Teknologi Teknologi informasi
informasi pembayaran PPh  UMKM
tersedia sudah tersedia
Teknologi Teknologi informasi
informasi pembayaran PPh  UMKM
memadai sudah cukup memadai
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Variabel Indikator Pertanyaan Sumber
Fitur dan | Teknologi informasi
petunjuk pembayaran PPh  UMKM
teknologi & | memiliki fitur dan petunjuk
informasi arahan yang cukup lengkap
Informasi tata | Informasi terkait tata cara
cara pembayaran PPh  UMKM
pembayaran mudah untuk didapatkan
dengan
teknologi &
informasi
Kesulitan Saya tidak mengalami
pembayaran kesulitan untuk membayar PPh
dengan UMKM melalui internet atau
teknologi & | media digital
informasi
Pemanfaatan Saya memanfaatkan e-billing
e-billing sebagai  fasilitas  teknologi

informasi  untuk  membayar
PPh UMKM
Pemanfaatan Saya memanfaatkan e-filling
e-filling sebagai  fasilitas  teknologi
informasi untuk melaporkan
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Variabel Indikator Pertanyaan Sumber

SPT Tahunan UMKM

3.4 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pengujian data dengan aplikasi
software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 23.
Metode analisis data pengujian ini dengan analisis deskriptif, uji kualitas
data (berupa uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (berupa uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), uji hipotesis
(analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi/Adjusted R?, uji

F, dan uji T).

3.4.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik statistika dengan
menjabarkan data yang didapatkan dari survei. Adapun caranya mencakup
mengumpulkan data, mengolah data, menyajikan data, dan analisis yang
sederhana (seperti mean, variasi, rasio, dan persentase, dll) (Prihatiningsih,
2022). Analisis dengan teknik ini dapat digunakan untuk mengetahui
kategori-katergori responden seperti jenis usaha, usia, jenis kelamin, status

dan sebagainya.
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3.4.2 Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian yang berguna untuk
memastikan suatu alat ukur (pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner) tersebut valid atau tidak valid. Dalam pengujiannya
dilakukan dengan mengkorelasikan antar skor butir pertanyaan
dengan total pertanyaan yang ada. Selain itu juga bisa dengan
mengkorelasikan setiap skor indikator pertanyaan dengan total skor
konstruk. Adapun pengujiannya dengan kriteria Ho diterima (valid)
jika r hitung > r tabel. Sebaliknya, Ho ditolak apabila r statistic <r

tabel (Janna & Herianto, 2021).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian untuk memastikan alat
ukur (pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner) yang ada konsisten
dan dapat dipercaya/ diandalkan. Alat ukur yang reliabel dapat
menghasilkan hasil yang konsisten sama walaupun pengukurannya
berulang. Adapun pengujiannya dengan kriteria Cronbach Alpha

(o) > 0.60 dinyatakan reliabel (Janna & Herianto, 2021).
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3.4.3 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui
dalam model regresi apabila variabel independen dan variabel
dependennya dapat didistribusikan dengan normal atau tidak.
Adapun model yang dapat didistribusi dengan normal/ mendekati
normal yaitu model regresi yang dianggap baik. Pengujiannya
dengan metode Kolmogorov Smirnov, jika nilai dari probability >

0.05 maka dapat dianggap berdistribusi normal (Septriani, 2023).

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang bertujuan
memastikan dalam model regresi terdapat korelasi/ keterkaitan
antar variabel independennya. Adapun dalam pengujiannya dapat
melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Apabila nilai VIF < 10 dan nilai toleransi > 0.1 dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas, begitu pula sebaliknya (Ghozali,

2018).

c. Uji Heteroskedastisitas
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34.4

Uji  heteroskedastisitas merupakan pengujian  yang
bertujuan mengetahui model regresi ada ketidaksamaan antara
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Metode pengujiannya dapat
menggunakan grafik Scatterplot. Apabila plot dari grafik ini
menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 di
sumbu  Regression  Studentized Residual maka dapat
mengindikasikan bahwa model regresinya tidak ada gejala

heteroskedastisitas (Sejati et al., 2023).

Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi linear berganda merupakan pengujian
yang fungsinya untuk mengetahui adanya pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen (Fitriana, 2023). Adapun

persamaan regresi pengujiannya yaitu dengan:

Y=o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 +e

Keterangan:

Y = Sikap Tax Evasion
o = Konstanta

B = Koefisien regresi
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X1  =Pemahaman perpajakan
X2 = Self-assessment system
X3  =Teknologi & informasi

e = Tingkat kesalahan (error)

b. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?

Uji koefisien determinasi merupakan pengujian pengukuran
terhadap variabel independen wuntuk menjelaskan variabel
dependennya. Nilai dari adjusted R? adalah satu atau nol.
Kemampuan dari variabel dependen sangat terbatas apabila R2
bernilai kecil. Variabel-variabel independen dianggap dapat
menyediakan hampir segala informasi yang dibutuhkan dalam
memprediksi variabel independen jika nilai R? mendekati satu

(Ghozali, 2018).

c. Uji Signifikansi F (Uji F)

Uji F merupakan pengujian untuk mengukur kelayakan dari
model penelitian. Uji ini akan menguji variabel independen secara
stimulan dapat berpengaruh dengan variabel dependennya.

Pengujian ini dilakukan dengan signifikansinya sebesar 5% atau

0.05 maka dapat melakukan pengujian selanjutnya (Fitriana, 2023).
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d. Uji Sig-t (Uji T)

Uji T merupakan pengujian untuk mengetahui seberapa
jauh dari pengaruh atas variabel independen dengan variabel
dependennya. Pengujian ini dilakukan dengan signifikansinya
sebesar 5% atau 0.05. Adapun cara pengujiannya koefisien regresi
parsial (uji T) dapat dikatakan didukung apabila nilainya tidak

melebihi 0.05 (Fitriana, 2023).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh wajib pajak UMKM
(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Wonosobo, Jawa Tengah. Adapun
100 sampel yang diambil memiliki kriteria responden yang berumur lebih
dari 17 tahun yang merupakan pemilik usaha ataupun karyawan/ pengelola
usaha yang mengetahui terkait perpajakan UMKM tersebut. Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data dengan penggunaan kuesioner baik
melalui google form (via online) maupun lembar kertas (via offline).
Penyebaran kuesioner dimulai pada tanggal 20 Februari 2024 hingga
tanggal 23 Maret 2024. Adapun detail kuesioner yang disebarkan dan

digunakan untuk data penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.1

Data Kuesioner yang Disebarkan kepada Responden

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang disebarkan via google form 143 74.09%
Kuesioner yang disebarkan berupa lembar 50 25.91%
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Keterangan Jumlah Persentase

kertas
Total kuesioner yang disebarkan 193 100%
Jumlah kuesioner yang terisi dan 102 52.85%

dikembalikan ke peneliti

Kuesioner yang tidak layak digunakan 2 1.96%

Kuesioner yang layak digunakan 100 98.04%

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut maka dapat menunjukkan kuesioner
yang disebarkan melalui google form sebanyak 143 kuesioner dan lembar
kertas sebanyak 50 kuesioner, sehingga total kuesioner yang disebarkan
berjumlah 193 kuesioner. Adapun jumlah kuesioner yang terisi dan
dikembalikan kepada peneliti berjumlah 102 kuesioner dengan 2
pernyataan responden yang tidak layak digunakan, sehingga sisa 100

jawaban responden yang dapat digunakan untuk data penelitian ini.

4.2  Karakteristik Responden

Penelitian ini memiliki beberapa karakteristik responden yaitu

berdasarkan usia, jenis kelamin, status responden, dan jenis UMKM.
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4.2.1 Kiriteria Responden Berdasarkan Usia

Dari data yang didapatkan dari kuesioner yang telah
dibagikan kepada para responden, dapat menunjukkan variasi usia

sebagaimana Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2

Kriteria Responden Berdasarkan Usia

Usia Responden Jumlah Persentase
17-20 Tahun 4 4%
21-25 Tahun 15 15%
26-30 Tahun 28 28%
31-35 Tahun 12 12%
36-40 Tahun 2 2%
41-45 Tahun 10 10%
46-50 Tahun 9 9%
51-55 Tahun 12 12%
56-60 Tahun 5 5%
61-65 Tahun 3 3%
Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas maka menunjukkan bahwa
karakteristik responden dengan usia 17-20 tahun berjumlah 4 orang

dengan persentase 4%, usia 21-25 tahun berjumlah 15 orang

62




dengan persentase 15%, usia 26-30 tahun berjumlah 28 orang
dengan persentase 28%, usia 31-35 tahun berjumlah 12 orang
dengan persentase 12%, usia 36-40 tahun berjumlah 2 orang
dengan persentase 2%, usia 41-45 tahun berjumlah 10 orang
dengan persentase 10%, usia 46-50 tahun berjumlah 9 orang
dengan persentase 9%, usia 51-55 tahun berjumlah 12 orang
dengan persentase 12%, usia 56-60 tahun berjumlah 5 orang
dengan persentase 5%, dan usia 61-65 tahun berjumlah 3 orang

dengan persentase 3%.

4.2.2 Kiriteria Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari data yang didapatkan dari kuesioner yang telah
dibagikan kepada para responden, dapat menunjukkan variasi jenis

kelamin sebagaimana Tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3

Kriteria Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Perempuan o1 91%
Laki-Laki 49 49%
Total 100 100%
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4.2.3

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas maka menunjukkan bahwa

karakteristik responden dengan jenis kelamin Perempuan
berjumlah 51 orang dengan persentase 51% dan laki-laki berjumlah

49 orang dengan persentase 49%.

Kriteria Responden Berdasarkan Status Responden

Dari data yang didapatkan dari kuesioner yang telah
dibagikan kepada para responden, dapat menunjukkan variasi

status responden sebagaimana Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4

Kriteria Responden Berdasarkan Status Responden

Status Responden Jumlah Persentase
Pemilik Usaha 86 86%
Karyawan 14 14%
Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas maka menunjukkan bahwa
karakteristik responden sebagai pemilik usaha yaitu 86 orang
dengan persentase 86% dan karyawan yang mengetahui terkait
perpajakan UMKM tersebut berjumlah 14 orang dengan persentase

14%.
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4.2.4 Kriteria Responden Berdasarkan Jenis UMKM

Dari data yang didapatkan dari kuesioner yang telah
dibagikan kepada para responden, dapat menunjukkan variasi jenis

UMKM sebagaimana Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5

Kriteria Responden Berdasarkan Jenis UMKM

Jenis UMKM Jumlah Persentase

Usaha Mikro (omset 67 67%
penjualan <Rp300 juta

pertahun)

Usaha Kecil (omset 28 28%
penjualan >Rp300 juta
hingga Rp2,5 miliar

pertahun)

Usaha Menengah (omset 5 5%
penjualan >Rp2,5 miliar
hingga Rp50  miliar

pertahun)

Total 100 100%

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas maka menunjukkan bahwa

karakteristik responden dengan jenis usaha mikro berjumlah 67
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UMKM dengan persentase 67%, usaha kecil berjumlah 28 UMKM
dengan persentase 28%, dan usaha menengah berjumlah 5 UMKM

dengan persentase 5%.

4.3  Hasil Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dapat memberikan suatu gambaran atas
suatu data yang sedang diteliti untuk memperoleh suatu kesimpulan.
Analisis ini dapat berupa nilai minimum, nilai maksimum, mean, dan
standar deviasi. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari responden

UMKM maka didapatkan hasil analisis statistik penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std.

N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Pemahaman

100 1.00 4.00 2.85 0.60309
Perpajakan
Self-Assessment System | 100 1.00 4.00 2.77 0.57704
Teknologi dan

100 1.00 4.00 2.86 0.61392
Informasi
Tax Evasion 100 1.00 4.00 1.98 0.47783
Valid N (listwise) 100
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Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa untuk menentukan

suatu rentang skor dapat dengan memperhatikan tabel berikut:
Tabel 4.7

Interval Kategori

Interval Kategori
1.00-1.75 Sangat Tidak Setuju
1.76-2.25 Tidak Setuju
2.26-3.25 Setuju
3.26-4.00 Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut, dapat dijelaskan lebih lanjut

sebagai berikut:

a. Pada variabel pemahaman perpajakan memperoleh nilai
minimum sebesar 1.00, nilai maksimum sebesar 4.00, dan
standar deviasi sebesar 0.60309. Nilai mean yang didapatkan
yaitu 2.85 menunjukkan rentang kategori setuju.

b. Pada variabel self-assessment system memperoleh nilai
minimum sebesar 1.00, nilai maksimum sebesar 4.00, dan
standar deviasi sebesar 0.57704. Nilai mean yang didapatkan

yaitu 2.77 menunjukkan rentang kategori setuju.
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c. Pada variabel teknologi & informasi memperoleh nilai
minimum sebesar 1.00, nilai maksimum sebesar 4.00, dan
standar deviasi sebesar 0.61392. Nilai mean yang didapatkan
yaitu 2.86 menunjukkan rentang kategori setuju.

d. Pada variabel tax evasion memperoleh nilai minimum sebesar
1.00, nilai maksimum sebesar 4.00, dan standar deviasi sebesar
0.47783. Nilai mean yang didapatkan yaitu 1.98 menunjukkan

rentang kategori tidak setuju.

4.4  Hasil Uji Kualitas Data

4.4.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui data yang
digunakan dapat dipastikan sah atau valid. Dalam uji ini, dilakukan
dengan menghitung korelasi antara skor total. Valid atau tidaknya
data penelitian ini dapat dilihat dari Pearson Correlation (korelasi)
memiliki nilai yang positif dan Sig.(2-tailed) atau nilai probabilitas
korelasi < taraf signifikansi (o) yaitu 5% dan r hitung > r tabel,

sehingga dinyatakan data tersebut sah atau valid.
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Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas

Variabel | Pertanyaan | R-Hitung | R-Tabel | Sig.(2-tailed) | Keterangan
Pemahaman | X1.1 0.839 0.197 0.000 Valid
Perpajakan | X1.2 0.861 0.197 0.000 Valid
(X1) X1.3 0.828 0.197 0.000 Valid
X1.4 0.805 0.197 0.000 Valid
X1.5 0.812 0.197 0.000 Valid
X1.6 0.917 0.197 0.000 Valid
X1.7 0.787 0.197 0.000 Valid
X1.8 0.828 0.197 0.000 Valid
X1.9 0.694 0.197 0.000 Valid
X1.10 0.841 0.197 0.000 Valid
Self- X2.1 0.650 0.197 0.000 Valid
Assessment | X2.2 0.688 0.197 0.000 Valid
System X2.3 0.744 0.197 0.000 Valid
(X2) X2.4 0.844 0.197 0.000 Valid
X2.5 0.837 0.197 0.000 Valid
X2.6 0.826 0.197 0.000 Valid
X2.7 0.645 0.197 0.000 Valid
Teknologi | X3.1 0.830 0.197 0.000 Valid
dan X3.2 0.834 0.197 0.000 Valid

69




Variabel | Pertanyaan | R-Hitung | R-Tabel | Sig.(2-tailed) | Keterangan
Informasi X3.3 0.845 0.197 0.000 Valid
(X3) X3.4 0.852 0.197 0.000 Valid
X3.5 0.812 0.197 0.000 Valid
X3.6 0.730 0.197 0.000 Valid
X3.7 0.861 0.197 0.000 Valid
X3.8 0.808 0.197 0.000 Valid
Tax Evasion | Y.1 0.693 0.197 0.000 Valid
(Y) Y.2 0.737 0.197 0.000 Valid
Y.3 0.651 0.197 0.000 Valid
Y.4 0.291 0.197 0.000 Valid
Y.5 0.734 0.197 0.000 Valid
Y.6 0.466 0.197 0.000 Valid
Y.7 0.615 0.197 0.000 Valid
Y.8 0.300 0.197 0.000 Valid
Y.9 0.627 0.197 0.000 Valid
Y.10 0.639 0.197 0.000 Valid
Y.11 0.545 0.197 0.000 Valid
Y.12 0.568 0.197 0.000 Valid
Y.13 0.641 0.197 0.000 Valid
Y.14 0.485 0.197 0.000 Valid
Y.15 0.645 0.197 0.000 Valid
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Variabel

Pertanyaan | R-Hitung | R-Tabel | Sig.(2-tailed) | Keterangan

Y.16 0.571 0.197 0.000 Valid

4472

Berdasarkan dari Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa uji
validitas dalam penelitian ini menunjukkan apabila semua
instrumen data dari 100 responden valid. Hal ini dapat dilihat dari
nilai atas r hitung > r table (0.197). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan apabila semua pernyataan dari responden dapat

dijadikan pengukuran data dalam penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat digunakan untuk pengukuran sebaik
apa suatu indikator yang digunakan dapat diandalkan atau
dipercaya. Adapun kuesioner dalam penelitian ini dapat
disimpulkan reliabilitas jika jawaban atas pertanyaan oleh
responden tetap konsisten. Uji ini dengan statistika Cronbach'’s

Alpha menggunakan standar koefisien > 0.60.
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Tabel 4.9

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Keterangan
Koefisien

Pemahaman 0.946 0.60 Reliabel
Perpajakan
Self-Assessment 0.868 0.60 Reliabel
System
Teknologi & 0.928 0.60 Reliabel
Informasi
Tax Evasion 0.862 0.60 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4.9 tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa semua variabel dalam penelitian ini bernilai lebih besar
dibandingkan standar koefisien 0.60 sehingga semua instrumen

pengukuran penelitian ini reliabel.

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Hasil Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui variabel

independen dan variabel dependen dalam penelitian dapat

72




berdistribusi secara normal atau tidak menggunakan Kolmogorov
Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi secara normal jika nilai

probabilitasnya > 0.05.

Tabel 4.10

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Alpha Keterangan
Residual
Asymp. Sig. (2- 0.086 0.05 Normal
tailed)

45.2

Berdasarkan Tabel 4.10 maka dapat diketahui bahwa nilai
dari Asym. Sig. (2-tailed) menunjukkan 0.086 yang mana lebih
besar dari 0.05. Maka dari itu, dapat disimpulkan jika data untuk

penelitian dapat berdistribusi secara normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian ini menguji korelasi atau hubungan antar
variabel-variabel bebas dalam model regresi. Uji multikolinearitas
yang terjadi jika nilai VIF < 10 dan nilai toleransi > 0.1 maka
regresi model itu dianggap valid dan tidak menunjukkan adanya

tanda-tanda multikolinearitas.
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Tabel 4.11

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics Keterangan
Independen Tolerance VIF
Pemahaman 0.474 2.109 Bebas
Perpajakan Multikolinearitas
Self-Assessment 0.428 2.338 Bebas
System Multikolinearitas
Teknologi & 0.487 2.051 Bebas
Informasi Multikolinearitas

Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan semua nilai toleransi
dari variabel bebas lebih tinggi dibandingkan 0.1 dan VIF berada di
bawah 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan apabila tidak ada

gejala multikolinearitas model regresi.

4.5.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji model regresi
yang digunakan terjadi ketidaksamaan penilaian antar pengamatan.

Uji ini dengan menggunakan grafik Scatterplot yang mana dapat
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Regression Studentized Residual

mengindikasikan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas apabila

tidak terdapat suatu pola tertentu.

Gambar 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Tax Evasion
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Berdasarkan Gambar 4.1 maka dapat disimpulkan bahwa

data  penelitian  tidak  menunjukkan

adanya

gejala

heteroskedastisitas karena titik-titik menyebar baik di atas maupun

di bawah angka 0 sumbu Y.

75



4.6  Hasil Uji Hipotesis

4.6.1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan arah dari suatu
hubungan variabel independen dengan variabel dependennya. Pada
penelitian ini akan menguji ketiga hipotesis dengan Sikap Tax
Evasion sebagai variabel dependen dan Pemahaman Perpajakan,
Self-Assessment System, dan Teknologi & Informasi sebagai

variabel independen.

Tabel 4.12

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 54.674 3.473 15.741 .000
Pemahaman
-.151 153 -.119 -.982 .329
Perpajakan
Self-Assessment
-.781 241 -413| -3.237 .002
System
Teknologi &
-.155 .186 -.100 -.834 406
Informasi

76




Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dihasilkan persamaan regresi

linear berganda sebagai berikut:

Y=o+ B1X1 +B2X2 +B3X3 +e
Y = Sikap tax evasion
o = Nilai konstanta
B1X1 = Nilai koefisien pemahaman perpajakan
B2X2 = Nilai koefisien self-assessment system
B3X3 = Nilai koefisien teknologi dan informasi

Sikap Tax Evasion = 54.674 — 0.151 — 0.781 — 0.155

a. Nilai atas konstanta (o) sebesar 54.674 menunjukkan
bahwa apabila variabel-variabel independen
(pemahaman perpajakan, self-assessment system, dan
teknologi & informasi) nilainya 0 maka pada variabel
dependen (sikap tax evasion) sebesar 54.674.

b. Variabel pemahaman perpajakan mendapatkan nilai
koefisien — 0.151 dan memiliki arah negatif. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa apabila terjadi peningkatan
pada variabel pemahaman perpajakan maka sikap tax
evasion akan mengalami penurunan dengan asumsi

variabel bebas lainnya konstan atau tetap.
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c. Variabel self-assessment system mendapatkan nilai
koefisien — 0.781 dan memiliki arah negatif. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa apabila terjadi peningkatan
pada variabel self-assessment system maka sikap tax
evasion akan mengalami penurunan dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan atau tetap.

d. Variabel Teknologi dan Informasi mendapatkan nilai
koefisien — 0.155 dan memiliki arah negatif. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa apabila terjadi peningkatan
pada variable teknologi dan informasi maka sikap tax
evasion akan mengalami penurunan dengan asumsi

variabel bebas lainnya konstan atau tetap.

4.6.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Pengujian ini berguna untuk pengukuran besarnya
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependennya yang dapat ditunjukkan dari nilai adjusted R? yang
apabila mendekati satu maka variabel independennya dapat
memberikan hampir segala informasi dibutuhkan untuk penjelas

atas variabel dependen.
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Tabel 4.13

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Square Keterangan

0.312 Variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen sebesar

31,2%

4.6.3

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai dari
adjusted R Square sebesar 0.312. Hasil itu memperlihatkan bahwa
sebesar 31,2% sikap tax evasion (variabel dependen) pada wajib
pajak UMKM di Wonosobo dipengaruhi oleh variabel-variabel
independen berupa pemahaman perpajakan, self-assessment
system, dan teknologi & informasi. Sisa persentasenya sebesar
68,8% sikap tax evasion dipengaruhi oleh variabel independen

yang lain.

Hasil Uji Signifikansi F (Uji F)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui model regresi
yang digunakan fit atau tidak, dengan kata lain layak atau tidak. Uji
ini digunakan untuk mengetahui apabila variabel independen

secara simultan atau bersamaan berpengaruh terhadap variabel

dependennya. Pengujian ini dilakukan dengan pengujian ANOVA
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SPSS untuk membandingkan nilai signifikansi dengan nilai alpha

sebesar 0.05 atau 5%.
Tabel 4.14

Hasil Uji Signifikansi F

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 1922.838 3 640.946| 15.953 .000°
Residual 3856.922 96 40.176
Total 5779.760 99

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat menunjukkan nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0.000 dengan F-hitungnya
sebesar 15.953. Hasil uji ini memperlihatkan nilai signifikansi
0.000 < 0.050 yang dapat diartikan model regresi tersebut fit.
Kesimpulannya bahwa secara simultan variabel independen berupa
pemahaman perpajakan, self-assessment system, dan teknologi &
informasi berpengaruh terhadap sikap tax evasion pada wajib pajak

UMKM di Wonosobo, Jawa Tengah.

4.6.4 Hasil Uji Sig-t

Pengujian ini berguna untuk menunjukkan seberapa besar

pengaruh pada setiap variabel independen terhadap variabel
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dependen. Uji ini dengan memperhatikan hasil signifikansi < 0.05,

maka dapat diketahui bahwa setiap variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan.

Tabel 4.15

Hasil Uji Signifikansi T

Unstandardized
Variabel Coefficients T-hitung Sig A Keterangan
B
Pemahaman -0.151 -0.982 0.329 0.05 Hipotesis
Perpajakan Tidak
Didukung
Self- -0.781 -3.237 0.002 0.05 Hipotesis
Assessment Didukung
System
Teknologi -0.155 -0.834 0.406 0.05 Hipotesis
dan Tidak
informasi Didukung

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dijelaskan lebih lanjut

sebagai berikut:

a. Variabel pemahaman perpajakan memperoleh nilai

signifikansi sebesar 0.329 dan nilai koefisien sebesar -
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0.151. Dengan demikian, dapat diketahui nilai
signifikansi 0.329 > 0.05. Kesimpulannya hipotesis
yang menyatakan bahwa pemahaman perpajakan
berpengaruh secara negatif terhadap sikap tax evasion
pada UMKM tidak didukung. Artinya, pemahaman
perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap sikap tax
evasion pada wajib pajak UMKM,

. Variabel self-assessment system memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.002 dan nilai koefisien sebesar -
0.781. Dengan demikian, dapat diketahui nilai
signifikansi 0.002 <0.05. Kesimpulannya hipotesis yang
menyatakan bahwa self-assessment system berpengaruh
secara negatif terhadap sikap tax evasion pada UMKM
didukung. Artinya, self-assessment system berpengaruh
secara negatif terhadap sikap tax evasion pada wajib
pajak UMKM.

. Variabel teknologi dan informasi memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.406 dan nilai koefisien sebesar -
0.155. Dengan demikian, dapat diketahui nilai
signifikansi 0.406 > 0.05. Kesimpulannya hipotesis
yang menyatakan bahwa teknologi dan informasi
berpengaruh secara negatif terhadap sikap tax evasion

pada UMKM tidak didukung. Artinya, teknologi dan
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4.7

informasi tidak memiliki pengaruh terhadap sikap tax

evasion pada wajib pajak UMKM.

Pembahasan Penelitian

4.7.1 Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Sikap Tax

Evasion pada Wajib Pajak UMKM

Hipotesis 1 (H1) yaitu pemahaman perpajakan berpengaruh
secara negatif terhadap sikap tax evasion. Berdasarkan uji hipotesis
yang dilakukan dihasilkan bahwa H1 tidak didukung, artinya
bahwa pemahaman perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap
sikap tax evasion pada wajib pajak UMKM. Hasil ini menunjukkan
bahwa pemahaman perpajakan yang dimiliki oleh setiap wajib
pajak untuk melaksanakan kewajiban dalam perpajakan belum
cukup berpengaruh untuk menentukan sikap ilegal tax evasion

pada wajib pajak.

Hal tersebut dapat disebabkan karena wajib pajak mungkin
merasa bahwa sikap tax evasion lebih menguntungkan secara
ekonomis karena keuntungan finansial yang diperoleh melebihi
resiko yang dapat terjadi. Pemahaman perpajakan tidak selalu
sejalan dengan etika, wajib pajak yang memiliki pengetahuan
perpajakan yang baik belum tentu memiliki komitmen etika atau

moral untuk patuh terhadap pajak dan memilih untuk melakukan
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4.7.2

penggelapan pajak. Selain itu, dalam lingkungan suatu bisnis
memungkinkan adanya tekanan dari manajemen atau pemilik
usaha untuk meminimalisir pajak untuk meningkatkan laba
sehingga mendorong praktik tax evasion. Penegakan hukum
perpajakan yang dianggap lemah dapat dijadikan peluang wajib

pajak untuk memanfaatkan “grey area” dalam sistem perpajakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Pertiwi
(2021) yang hasilnya menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan

tidak berpengaruh terhadap tindakan tax evasion.

Pengaruh Self-Assessment System terhadap Sikap Tax

Evasion pada Wajib Pajak UMKM

Hipotesis 2 (H2) yaitu self-assessment system berpengaruh
secara negatif terhadap sikap tax evasion. Berdasarkan uji hipotesis
yang dilakukan dihasilkan bahwa H2 didukung, artinya bahwa
self-assessment system berpengaruh secara negatif terhadap sikap
tax evasion pada wajib pajak UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa
self-assessment system dapat memotivasi para wajib pajak UMKM
untuk dapat menghitung, menyetorkan, dan melaporkan sendiri
atas besarnya utang pajak, sehingga dapat meningkatkan kesadaran
kepatuhan akan melakukan kewajiban perpajakannya. Sistem ini

memiliki transparansi untuk mengindikasi ketaatan kewajiban
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4.7.3

perpajakan dan dapat menyediakan informasi apabila ada
penyelewengan pajak seperti tax evasion. Self-assessment system
membuat wajib pajak lebih sulit untuk mengubah atau
menyembunyikan data keuangan secara ilegal untuk mengurangi

jumlah pajak yang harus ditanggung.

Oleh karena itu wajib pajak dapat menghindari untuk
bersikap ilegal seperti tax evasion. Dapat disimpulkan bahwa
apabila self-assessment system dilakukan dengan baik maka akan

mengurangi tingkat sikap tax evasion.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Kumalanisha
dan Isroah (2019) yang menyatakan bahwa self-assessment system

berpengaruh secara negatif terhadap tax evasion.

Pengaruh Teknologi dan Informasi terhadap Sikap Tax

Evasion pada Wajib Pajak UMKM

Hipotesis 3 (H3) yaitu teknologi dan informasi berpengaruh
secara negatif terhadap sikap tax evasion. Berdasarkan uji hipotesis
yang dilakukan dihasilkan bahwa H1 tidak didukung, artinya
bahwa teknologi dan informasi tidak memiliki pengaruh terhadap
sikap tax evasion pada wajib pajak UMKM. Hasil ini menunjukkan
bahwa fasilitas teknologi dan informasi yang telah disediakan oleh

pemerintah untuk melaksanakan kewajiban dalam perpajakan
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belum cukup berpengaruh untuk menentukan sikap ilegal tax

evasion pada wajib pajak.

Hal tersebut karena teknologi dan informasi tidak memiliki
efek yang signifikan terhadap sikap tax evasion. Walaupun telah
memiliki akses teknologi dan informasi pajak, wajib pajak tetap
dapat melakukan tax evasion apabila memiliki motif lain untuk
melakukan sikap tersebut. Selain itu, bisa saja terdapat
kekhawatiran atas privasi dan keamanan data dengan
menggunakan teknologi dan informasi untuk memantau aktivitas
bisnis dan transaksi keuangan, sehingga membatasi sejauh mana
teknologi dapat diimplementasikan untuk pemantauan dan
pendeteksi tax evasion. Indonesia juga masih memiliki
keterbatasan yaitu belum sepenuhnya mengimplementasikan
teknologi terbaru yang lebih efektif untuk mencegah sikap tax

evasion.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Wulandari et
al., (2020) yang menunjukkan bahwa teknologi dan informasi tidak

berpengaruh terhadap sikap tax evasion.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dari hasil penelitian ini dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman perpajakan (X1) tidak berpengaruh terhadap sikap
tax evasion pada wajib pajak UMKM di Wonosobo, Jawa
Tengah.

2. Self-assessment system (X2) secara signifikan berpengaruh
negatif terhadap sikap tax evasion pada wajib pajak UMKM di
Wonosobo, Jawa Tengah.

3. Teknologi dan Informasi (X3) tidak berpengaruh terhadap sikap
tax evasion pada wajib pajak UMKM di Wonosobo, Jawa

Tengah.

5.2  Keterbatasan dalam Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang kemungkinan

dapat mempengaruhi hasil penelitian yang dicapai, sebagai berikut:

1. Pertanyaan dalam kuesioner ini dianggap “menjebak” bagi

beberapa responden sehingga memberikan jawaban yang

87



kemungkinan tidak sepenuhnya benar dengan keadaan yang
ada, sehingga hasil penelitian ini banyak yang tidak sesuai
dengan yang diinginkan oleh peneliti.

2. Susahnya mendapatkan wajib pajak UMKM vyang bersedia
menjadi responden dikarenakan topik yang dibahas dalam
penelitian ini dianggap terlalu sensitif untuk beberapa orang,
sehingga banyak wajib pajak UMKM yang menolak diminta

untuk menjadi responden.

5.3 Saran

Atas hasil penelitian yang telah disimpulkan dan keterbatasan yang
telah disajikan pada penjelasan sebelumnya, maka peneliti mempunyai
saran bagi peneliti berikutnya yaitu diharapkan dapat mengganti beberapa
variabel independen penelitian dengan faktor-faktor yang lain yang mana
berkaitan dengan religiusitas, sanksi pajak, tarif pajak, pelayanan aparat

pajak, dan sebagainya.

54  Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan implikasi sebagai berikut:

1. Pihak praktisi
Pihak pemerintah atau regulator perpajakan dapat memberikan

pelayanan edukasi secara langsung terkait peraturan perpajakan
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yang ada di Indonesia kepada wajib pajak UMKM. Termasuk
terkait dengan pelaporan, perhitungan, dan penyetoran pajak
secara mandiri (self-assessment system). Dengan adanya
edukasi tersebut diharapkan dapat membantu para wajib pajak
UMKM untuk mengetahui tata cara melaksanakan sistem
perpajakan yang ada di Indonesia dengan baik dan menurunkan
tingkat tax evasion sehingga melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Disisi lain, pemerintah atau regulator
perpajakan juga dapat mengatasi atau merespon Kkritik dan

saran dari wajib pajak UMKM.

. Pihak Akademik

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
penelitian ini sebagai sumber referensi yang baru atau
tambahan yang relevan untuk para akademisi yang tertarik
melakukan penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang

mempengaruhi sikap tax evasion bagi para pelaku UMKM.

. Pihak Wajib Pajak UMKM

Bagi pihak wajib pajak UMKM diharapkan menghindari
tindakan ilegal terhadap pajak seperti tax evasion dan tetap
berlaku etis. Tax evasion dapat merugikan negara yang dapat
dikatakan cukup besar untuk pembangunan negara. Diharapkan
untuk setiap wajib pajak UMKM untuk selalu mencari update

informasi perpajakan melalui sumber-sumber yang dapat
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dipercaya seperti website resmi Dirjen Pajak atau KPP kota
setempat. Hal ini bertujuan agar wajib pajak memahami terkait
kewajiban perpajakannya sehingga dapat menghindari sikap

etis penyelewengan terhadap pajak.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

Yth. Bapak/lIbu Wajib Pajak UMKM

Di Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Imelda Adielia Freanjani

NIM : 20312107

Program Studi : Sarjana Akuntansi

Fakultas : Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas : Universitas Islam Indonesia

Dengan ini, saya memohon kepada Bapak/ Ibu untuk berkenan mengisi

kuesioner (daftar pertanyaan) terlampir sesuai penjelasan yang ada.

Kuesioner ini dimaksudkan sebagai kajian ilmu pengetahuan dalam rangka
penyusunan Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemahaman
Perpajakan, Self-Assessment System, dan Teknologi & Informasi terhadap Sikap

Tax Evasion pada Wajib Pajak UMKM di Wonosobo, Jawa Tengah”, sebagai salah
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satu syarat menempuh gelar Sarjana Akuntansi, Fakultas Bisnis dan Ekonomika,

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

Mengingat kuesioner ini akan digunakan untuk kajian ilmiah, saya mohon
Bapak/ lbu dapat mengisinya dengan jujur dan apa adanya. Adapun identitas
Bapak/ Ibu tidak akan dipublikasikan (dirahasiakan) sebagai bentuk privasi dan

kenyamanan dalam memberikan informasi.

Atas ketersediaan dan kerja sama Bapak/ Ibu, saya mengucapkan banyak

terima kasih. Apabila terdapat hal-hal yang kurang/ tidak berkenan, saya mohon

maaf sebesar-besarnya.

Yogyakarta, 20 Februari 2024

Hormat saya,

Imelda Adielia Freanjani
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A. Adapun ketentuan-ketentuan responden dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Kriteria UMKM : a. Usaha Mikro, dengan omset penjualan kurang

dari Rp300 juta pertahun

b. Usaha Kecil, dengan omset penjualan lebih dari

Rp300 juta sampai Rp2,5 miliar pertahun

c. Usaha Menengah, dengan omset penjualan lebih

dari Rp2,5 miliar sampai Rp50 miliar

d. UMKM yang berada di Kabupaten Wonosobo,

Jawa Tengah

2. Kriteria Responden : a. Berusia lebih dari 17 tahun

b. Pemilik Usaha ataupun karyawan/pengelola
usaha yang mengetahui terkait perpajakan

UMKM tersebut.

B. Mohon untuk mengisi identitas responden berikut yang berupa:

1.

2.

Nama UMKM

Nama responden (boleh disamarkan)

Usia

Jenis Kelamin :L/P

Status Responden : Pemilik Usaha/ Karyawan
Jenis UMKM : Mikro/ Kecil/ Menengah
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C. Berikan tanda centang (V) pada salah satu alternatif-alternatif
persetujuan untuk setiap pernyataan berikut:
STS: Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S :Setuju
SS : Sangat Setuju

Contoh pengisian:

NO | PERNYATAAN STS | TS |S SS

1. | Saya tidak mendaftarkan diri NPWP N

Contoh pembetulan:

Apabila ingin mengganti jawaban pernyataan, maka jawaban pertama

dapat diberi tanda X, lalu menambahkan jawaban yang dirasa sesuai.

NO | PERNYATAAN STS | TS |S SS

1. | Saya tidak mendaftarkan diri NPWP N }<

PENGGELAPAN PAJAK

NO | PERNYATAAN STS | TS |S SS

1. | Tindakan penggelapan pajak etis dilakukan

apabila tarif pajaknya dianggap terlalu tinggi

2. | Tindakan penggelapan pajak etis apabila
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NO | PERNYATAAN STS | TS SS
uang pajak yang sudah terkumpul tidak
dikelola untuk membiayai pengeluaran
umum

3. | Tindakan penggelapan pajak etis dilakukan
apabila saya tidak merasakan keuntungan
dari uang pajak yang disetorkan

4. | Saya merasa hukum perpajakan yang ada
lemah sehingga dapat digunakan sebagai
kesempatan untuk menggelapkan pajak

5. | Tindakan penggelapan pajak etis apabila
terdapat diskriminasi pajak

6. | Saya tidak mendaftarkan diri NPWP

7. | Saya menyalahgunakan atau menggunakan
tanpa hak atas NPWP atau Pengukuhan
Pengusaha Kena Pajak

8. | Saya pernah menyewa atau bekerja sama
dengan fiskus atau aparat pajak

9. | Saya pernah menghitung SPT Tahunan PPh
tidak lengkap atas seluruh obyek pajak

10. | Saya pernah menghitung SPT Tahunan PPh
tidak benar atas seluruh obyek pajak

11. | Saya sudah pernah terlambat menyampaikan
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NO | PERNYATAAN STS | TS SS
SPT Masa dan Tahunan

12. | Saya pernah terlambat membayar PPh (baik
Pribadi ataupun Badan) UMKM pada setiap
bulannya

13. | Saya pernah melaporkan PPh UMKM (baik
pribadi ataupun badan) lebih kecil dibanding
seharusnya

14. | Saya tidak melakukan pembukuan atau
pencatatan rinci terhadap objek-objek pajak
yang dimiliki

15. | Saya pernah hanya mengasal dalam mengisi
daftar SPT Masa maupun Tahunan untuk
mengurus pelaporan pajak

16. | Saya pernah tidak menyetorkan kewajiban
pajak telah dipungut atau dipotong

PEMAHAMAN PERPAJAKAN

NO | PERNYATAAN STS | TS SS

1. | Saya memahami seputar sistem perpajakan
di Indonesia

2. | Saya memiliki pengetahuan mengenai
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NO | PERNYATAAN STS | TS SS
fungsi-fungsi adanya perpajakan
3. | Saya mengetahui hak dari wajib pajak
4. | Saya memahami terkait teknologi sistem
perpajakan
5. | Saya mengetahui kewajiban-kewajiban dari
wajib pajak
6. | Saya mengetahui mengenai baik ketentuan
umum maupun tata cara dalam perpajakan
7. | Saya mengetahui terkait sanksi pajak dan
peraturan dalam perpajakan
8. | Saya memiliki pengetahuan terkait jenis-
jenis pajak
9. | Saya mengetahui batas waktu untuk
membayar pajak
10. | Saya memahami tata cara dalam
pembayaran pajak
SELF-ASSESSMENT SYSTEM
NO | PERNYATAAN STS | TS SS
1. | Saya mencari informasi-informasi

perpajakan sebelum mendaftarkan diri
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NO | PERNYATAAN STS | TS SS
menjadi wajib pajak
2. | Saya berinisiatif mendaftarkan diri sebagai
wajib pajak
3. | Saya dapat menghitung sendiri besarnya
PPh UMKM
4. | Saya membuat e-billing untuk membayar
PPh UMKM setiap bulan antara tanggal 1-
10
5. | Saya selalu menyetor PPh UMKM setiap
bulannya tidak melampaui tanggal 15
melalui e-billing.
6. | Saya melaporkan SPT Tahunan PPh
UMKM setiap tahunnya
7. | Saya tidak pernah terlambat dalam
melaporkan SPT Tahunan UMKM setiap
tahunnya
TEKNOLOGI & INFORMASI
NO | PERNYATAAN STS | TS SS
1. | Pembayaran untuk wajib pajak dengan

teknologi informasi e-billing sudah tersedia

109




NO

PERNYATAAN

STS

TS

SS

cukup lengkap

2. | Teknologi informasi pembayaran PPh
UMKM sudah tersedia

3. | Teknologi informasi pembayaran PPh
UMKM sudah cukup memadai

4. | Teknologi informasi pembayaran PPh
UMKM memiliki fitur dan petunjuk arahan
yang cukup lengkap

5. | Informasi terkait tata cara pembayaran PPh
UMKM mudah untuk didapatkan

6. | Saya tidak mengalami kesulitan untuk
membayar PPh  UMKM melalui internet
atau media digital

7. | Saya memanfaatkan e-billing sebagai
fasilitas  teknologi  informasi  untuk
membayar PPh UMKM

8. | Saya memanfaatkan e-filling sebagai

fasilitas  teknologi  informasi  untuk

melaporkan SPT Tahunan UMKM
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LAMPIRAN 2

TABULASI DATA

No. Tax Evasion (Y) Total | Mean
Resp 7/8(9(10(11|12|13 |14 |15|16 Y Y
1 21113131333 ]3|3]2 44 2,75
2 1111|111 ]3]2]2 26 1,63
3 212|122 (1]1}1|1]|1/,1 27 1,69
4 1113|112 |2]2]|1 25 1,56
5 211|122 (22| 2 |2|2)|2 32 2,00
6 114411 1|1 ]1]1]|1 25 1,56
7 111122 |2 2|2 |2]|2]|2 26 1,63
8 111122 |4 4|1 ]4]4]|1 44 2,75
9 111(3|{3|3 2|2 |3]3]|1 37 2,31
10 111(2{2 3|31 ]1]2]|1 28 1,75
11 111(2(2 |2 3|2 |2]2]3 35 2,19
12 1{1(2{2|11|1]2]2]2 26 1,63
13 1112|1331 ]1]1]|1 25 1,56
14 2(1(1,1 (111412 31 1,94
15 2122212 ]2|3|3]|2 37 2,31
16 212122233 |2|1|1 33 2,06
17 1121|1112 |1]1]2 25 1,56
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No. Tax Evasion (Y) Total | Mean
Resp 7/8(9(10(11|12| 13|14 |15|16 Y Y
18 111|112 |1 ]3]|2]2 27 1,69
19 1111|111 4)]2]2 24 1,50
20 1121|1111 }2]1]|1 20 1,25
21 1121|1111 }2]1]|1 22 1,38
22 311|111 }3}2|3|3]|3 36 2,25
23 212|122 (2|2 |3 |2|2)|2 39 2,44
24 111(2|{2 3|13 |2 |1]|1 35 2,19
25 1|11(2|2 |4 4|4 |3]3]3 37 2,31
26 111122 |32 |2 |2]2]2 31 1,94
27 1111111, 1|2 |2]|1 31 1,94
28 21222232 |2]|2)|2 38 2,38
29 111|122 |2 |2]|2]|2 31 1,94
30 21222 (2|22 |2]|2)|2 32 2,00
31 1|1(1|1|1,2 |2 |4]2]3 29 1,81
32 1|11(2|2 |2 3|2 |3]2]2 32 2,00
33 1|1(1|1|2 2|2 |3]2]2 33 2,06
34 212|232 |12 |2]|2)|2 34 2,13
35 1{3(1|1|4 4|1 ]1]1]|1 27 1,69
36 1{3(1|14 4|1 ]1]1]|1 27 1,69
37 4121212222 |2 |2]|2 36 2,25
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No. Tax Evasion (Y) Total | Mean
Resp 7/8(9(10(11|12| 13|14 |15|16 Y Y
38 1122|111 ]2]2]|1 27 1,69
39 111|113 1|2]2|1]|1 30 1,88
40 211|122 (3|32 |3|3]|2 36 2,25
41 212|322 |2|2|3|2)|2 39 2,44
42 1121|1111 ]1]1]|1 22 1,38
43 212|122 (3|32 |2|2)|2 37 2,31
44 11111 ,1|1}2]2]|1 23 1,44
45 1121|1111 ]1]1]|1 32 2,00
46 112(2|12 3|22 ]|1]1]2 35 2,19
47 11111114 1]|1 22 1,38
48 1|1(2{3|2 2 |1]3]2]2 27 1,69
49 11213332 |3 ]|2]2]2 37 2,31
50 1|11(2(2 |2 2|2 |2]|2]2 30 1,88
51 1121|1111 ]3]2]|1 29 1,81
52 1121|112 2|2 |2]2]|2 25 1,56
53 1121|112 3|2 |3]2]|1 29 1,81
54 111(2|2 3|32 |2]2]2 34 2,13
55 211|122 |11 |2|2)|2 27 1,69
56 213|122 (321|212 32 2,00
57 21222 (2|2 |2 |2]|2)|2 32 2,00
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No. Tax Evasion (Y) Total | Mean
Resp 7/8(9(10(11|12| 13|14 |15|16 Y Y
58 413122233122 38 2,38
59 111(2|2 |2 3|2 |3]2]2 32 2,00
60 111(2|2 |32 |2 |2]|2]|2 31 1,94
61 212|122 (2|32 |2]|2)|2 38 2,38
62 212|232 |12 |2|2)|2 34 2,13
63 21222 (2|2 |2 |2]|2)|2 31 1,94
64 11111 ,1|1]1]1]|1 16 1,00
65 111|133 |1 ]1]1]|1 20 1,25
66 1121111, 1|1(1]|1 25 1,56
67 111(3|{3 |32 |2 |3]3]2 42 2,63
68 11121} 1,1}1,1|1(1]|1 16 1,00
69 212|122 (322|222 33 2,06
70 2112|2332 |3|2]2 38 2,38
71 111133331311 38 2,38
72 111(2|2 |32 |2 |2]2]|2 31 1,94
73 312|122 (3|32 |3|2)|3 41 2,56
74 2122222 |2 |2]|2)|2 31 1,94
75 213|222 2|2 |2]|2)|2 38 2,38
76 2123212 ]2|3|2)|2 34 2,13
77 212|122 (3|32 |2|2)|2 34 2,13
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No. Tax Evasion (Y) Total | Mean
Resp 7/8(9(10(11|12| 13|14 |15|16 Y Y
78 21222232 |2|2)3 38 2,38
79 11211 ,3|1}1]1]3 30 1,88
80 212|122 (22| 2 |2]|2)|2 41 2,56
81 4141212 44| 2 |44 4 58 3,63
82 1121|1111 ]1]1]|1 16 1,00
83 1|1(1{3 |4 3|3 ]2]3]3 36 2,25
84 212|122 (32 |2 |2|2)|2 38 2,38
85 1121|1111 ]1]1]|1 17 1,06
86 1j1(1|1|1,2 |2 |2|1]|1 33 2,06
87 111(2|2 |32 |3 |2]2]3 36 2,25
88 212|222 2|2 |2]|2)|3 36 2,25
89 212|122 (412 |2|2|2)|4 44 2,75
90 21122222 |3|2)|3 39 2,44
91 111|113 |13|2]2]2]|1 28 1,75
92 111(2{2 |33 |1 ]2]1]2 33 2,06
93 212|222 |32 |2]|2)3 38 2,38
94 1121|1111 }1]1]|1 16 1,00
95 212|122 (322|223 35 2,19
96 312|443 |34 |3|2)|3 53 3,31
97 312313233 |3|3]|3 46 2,88
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No. Tax Evasion (Y) Total | Mean
Resp 7/8(9(10(11|12| 13|14 |15|16 Y Y

98 114|111 |11 |1|1]| 4 22 1,38

99 1121|1111 }1]1]|1 16 1,00
100 112(2|12 |32 |2 |2]2]|2 26 1,63
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No. Pemahaman Perpajakan (X1) Total Mean
Resp 21345678910 X1 X1
1 313|13|3/3/3|3|4/4 32 3,2
2 212|212 (2|2|2]3]|2 22 2,2
3 313333234 4 31 3,1
4 414141414 ,414]14)4 40 4
5 313|333 |3[3]3]|3 29 2,9
6 414141414 ,41414)4 40 4
7 212|313 (2|2|3]|2]|3 25 2,5
8 11211 |1|1]14]|1 14 1,4
9 413413333 |4]4 35 35
10 313|13|3|13(3|3|4/4 32 3,2
11 31313133 |3[3[3]3 30 3
12 31313133 |3[3[3]3 30 3
13 313434444 4 37 3,7
14 213121323322 24 24
15 313|233 |3[3]3]|3 29 2,9
16 413|413 [3(4|4]3]|3 35 3,5
17 2131213333 ]3]|3 26 2,6
18 313|213 (2|2|1]2]|3 23 2,3
19 3141213 3|3|1(4) 4 29 2,9
20 31412443244 32 3,2
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No. Pemahaman Perpajakan (X1) Total Mean
Resp 21345678910 X1 X1
21 31412133 |3|2]4]|3 31 3,1
22 313|333 |3[3]3]|3 30 3
23 313|132 (3|3[|2]3]|3 27 2,7
24 4 1414|1414 ,3|/4]3|4 38 3,8
25 3131212213 ]3]|3 23 2,3
26 313|333 |3[3]3]|3 30 3
27 413|333 (2|3]2]|3 29 2,9
28 11122 |1|1]1|2]2 14 1,4
29 21213133 |3|2]2]|2 24 24
30 313131313 |3[3[3]3 30 3
31 212|212 (2|2|2]|2]|2 20 2
32 212|212 (2|2|2]|2]|2 20 2
33 212|212 (2|2|2]2]|2 20 2
34 3131313133 [3[3]3 30 3
35 3141313232 ]4]|3 29 2,9
36 3141313232 ]4]|3 29 2,9
37 212|212 (2|2|2]|2]|2 20 2
38 313|333 |3[|2]3]|3 29 2,9
39 313|333 |4[3]3]|3 31 3,1
40 212|212 (2|2|2]2]|3 21 2,1
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No. Pemahaman Perpajakan (X1) Total Mean
Resp 21345678910 X1 X1
41 213131313 |3[3[3]3 28 2,8
42 212|212 (2|2|2]|2]|2 20 2
43 3133443334 33 3,3
44 4141341441344 37 3,7
45 213|313 (3|2|3]3]|3 28 2,8
46 313|333 |3[3]3]|3 30 3
47 1111414 ]|1|4]|1 19 1,9
48 314133 |3|3|4|4) 4 33 3,3
49 212|212 (2|2|2]2]|3 21 2,1
50 213|212 (2|2|2]3]|3 23 2,3
51 212|212 (2|2|2]|2]|2 20 2
52 4133|333 [4(3]3 33 33
53 31212 13|3|3[3[2]3 27 2,7
54 213|413 (3|2|2]2]|3 26 2,6
55 213|333 |4|4]3]|3 31 3,1
56 213|312 (2|3|2]3]|3 25 2,5
57 313|312 (3|2|2]3]|3 27 2,7
58 414141414 ,414]14)4 40 4
59 212|212 (2|2|2]|2]|2 20 2
60 313|133 [3|3[3]3]3 30 3
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No. Pemahaman Perpajakan (X1) Total Mean
Resp 21345678910 X1 X1
61 11122111 ]1|2]2 14 14
62 313|333 |3[3]3]|3 30 3
63 313|333 |3[3]3]|3 30 3
64 313|333 |3[3]4]|3 31 3,1
65 414141414 ,414]14)4 40 4
66 31413434343 34 3,4
67 313|333 |3[3]2]|2 28 2,8
68 414|134 14414144 39 3,9
69 31313133 |3[3[3]3 30 3
70 313|213 (2|3|2]3]|3 27 2,7
71 3131313132 (3[3]3 29 2,9
72 31313133 |3[3[3]3 30 3
73 313121322233 25 2,5
74 3131313133 [3[3]3 30 3
75 212|213 (2|2|2]|2]|2 21 2,1
76 213|212 (2|3|3]|2]|2 23 2,3
77 313|133 [3|3[3]3]3 30 3
78 313|213 (3|3[3]3]|3 29 2,9
79 313|113 (3|3[3]3]|3 28 2,8
80 312|113 (2|3|2]2]|2 22 2,2
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No. Pemahaman Perpajakan (X1) Total Mean
Resp 21345678910 X1 X1
81 212|212 (2|2|2]|2]|2 20 2
82 4141414144144 4 40 4
83 313|333 |3[3]3]|3 30 3
84 313|233 |3[3]2]|3 28 2,8
85 314|414 |4|4|4/|4) 4 38 3,8
86 313|333 |3[3]2]|2 28 2,8
87 3131213233 ]3]|2 27 2,7
88 313|213 (2|3|2]2]|2 24 2,4
89 31313133 |3[3[3]3 30 3
90 31312132 |3[3[2]2 25 2,5
91 31313133 |3[3[3]3 30 3
92 31313133 |3[3[3]3 30 3
93 313131313 |3[3[3]3 30 3
94 414144441444 40 4
95 3131213233 ]3]|2 26 2,6
96 313|213 (2|2|2]3]|3 25 2,5
97 3141213 (2|2|2]|2]|2 25 2,5
98 4 1414|141 4,3|/4(4|4 39 3,9
99 414141414 ,41414)4 40 4
100 313|133 [3|3[3]3]3 30 3
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No. | Self-Assessment System (X2) | Total | Mean
Resp| 1|2 |3 (4|5|6|7]| X2 X2
1 | 4|43 (3]3[3|3]| 23 |329
2 4 1313|122 |2]2 18 2,57
3 2 13|22 |2 |2|2 15 2,14
4 4 1414111341 21 3,00
5 313(3]3|3|3]3 21 3,00
6 4 144141444 28 4,00
7 312133323 19 2,71
8 114|111 1|4) 4 16 2,29
9 4 14133 |3[3]2 22 3,14
10 | 314|333 |3|2] 21 | 3,00
11 | 313|333 |3|3] 21 | 3,00
12 3414|4444 27 3,86
13 3144 |4 |4|4]2 25 3,57
14 3|22 2|2 |13 15 2,14
15 | 3|32 2|2 |33 18 2,57
6 (4|32 ]3|3|3|3 21 3,00
17 | 3|2 3|2 |2|2|2 16 2,29
188 (23|32 |2 |11 14 2,00
19 |3 |4 |32 |2 |2 |4 20 2,86
20 | 2|4 (3|22 |44 21 3,00
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No. | Self-Assessment System (X2) | Total | Mean
Resp| 1|2 |3 (4|5|6|7]| X2 X2
21 2 |14 1312|2 3|3 19 2,71
22 | 3|2 (3|2 |2 2]2 16 2,29
23 | 4|13 (3]2|3|3]3 21 3,00
24 | 3 |42 |2 |2 22 17 2,43
25 | 2|3 (3 ]1]1|1/1 12 1,71
26 | 3|3 (3]2|3|3]3 20 2,86
27 |3 |13(2]1]1|1)1 12 1,71
28 | 2|22 |2 |2 2|2 14 2,00
29 171|112 }3|2)|3 13 1,86
30 | 33|33 (3]3]3| 21 | 300
31 | 3|32 |22|2]2 16 2,29
32 213|322 |44 20 2,86
33 |23 (3|2|2]2]2 16 2,29
34 | 3|2 3|3[3[3[3]| 20 | 286
35 |43 2|22]3]2 18 2,57
36 |43 2|22|3]2 18 2,57
37 21222223 15 2,14
38 | 3434|443 25 3,57
39 |34 |3|4 442 24 3,43
40 | 3|3 (13|2 2|32 18 2,57
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No. | Self-Assessment System (X2) | Total | Mean
Resp| 1|2 |3 (4|5|6|7]| X2 X2
41 | 3|33 |3|2|3|3]| 20 | 286
42 2 1222 |2 |2|2 14 2,00
43 133133 |2 |3]2 19 2,71
4 1 3 |4 14|44 )44 27 3,86
45 1313133 |3]3]3 21 3,00
46 | 3|3 (13|3|3]3]3 21 3,00
47 |14 |4 11|44 )44 25 3,57
48 |1 314122 |3]3]|3 20 2,86
49 | 223|333 [3]| 19 |271
50 (22|12 |2|2]2 13 1,86
51 | 3|22 |2 |2 2|2 15 2,14
52 33|22 |3(3]3] 19 |27
53 |34 |43 |13[3]3] 23 |329
54 | 4]13|3|3|3|3]3]| 22 | 314
55 | 4133|413 ]3]|4 24 3,43
56 | 3|32 |2 |2 |3]2 17 2,43
57 212233 |3]3 18 2,57
58 |22 (3]3|3|3]3 19 2,71
59 2 13|32 |2 4|4 20 2,86
60 | 3|3 (3|23 |33 20 2,86
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No. | Self-Assessment System (X2) | Total | Mean
Resp| 1|2 |3 (4|5|6|7]| X2 X2
61 2 1222 |2 |2|2 14 2,00
62 | 3|2 (333 |3]3 20 2,86
63 | 4|33 ]33 |3 |4 23 3,29
64 | 3|4 (3|33 |3|3 22 3,14
65 |4 |4 4|42 42 24 3,43
66 |4 |4 (413|333 24 3,43
67 |3 |32 |2|2|3]2 17 2,43
68 |4 |4 (44|44 4 28 4,00
69 [ 33|33 |3 (32| 20 | 286
70 [ 3]3|3|2|2 (32| 18 | 257
71 1343|213 ]3]3| 21 | 300
72 1343|313 [3]2| 21 | 300
73 |3 |22 |2|2|2]2 15 2,14
74 1 4]13|3|3|3[3]4] 23 |329
| 21212|2|22]2 14 2,00
7% | 3|2(2]2]|3|3]3 18 2,57
77 | 3|43 |3|3|3]2 21 3,00
7 | 2|3(2]2|2 |33 17 2,43
79 [ 3|3(2]2]|2|3]|3 18 2,57
80 |2 2|22 2 |2]2 14 2,00
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No. | Self-Assessment System (X2) | Total | Mean
Resp| 1|2 |3 (4|5|6|7]| X2 X2
81 2 1222 |2 |2|2 14 2,00
82 |4 |4 (44|44 4 28 4,00
83 | 3|4 3|2 |2 3|2 19 2,71
84 | 3|33 |2|2|3]2 18 2,57
8 |4 |4 (44443 27 3,86
86 | 3|4 (2|22 |33 19 2,71
87 2 13|22 |2)|2|2 15 2,14
8 |3 |22 |2 |2 |2]2 15 2,14
89 |33 |3|2|2(3]2] 18 | 257
0 (3|22 |2|22]2 15 2,14
91 |3 |4 |3|3|2 (32| 20 | 286
92 |34 |3|3|2 (32| 20 | 286
93 [ 33|33 |2 (33| 20 | 286
94 4 |4 14|44 \|4]|4 28 4,00
% | 213|222 3]2 16 2,29
% (3|2 2|22 2|2 15 2,14
97 2 13|22 |2 |2|2 15 2,14
98 |4 |4 (444|414 28 4,00
9 (4|14 (44|44 4 28 4,00
100 {4 |3 |13 (2|2 )|2|2 18 2,57
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No. Teknologi & Informasi (X3) Total | Mean
Resp 213|456 |7|8]| X3 X3
1 4 13[3|3|2(3]3]| 24 3
2 3133|3122 20 2,5
3 2 1222|322 17 2,13
4 4 14412444 30 3,75
5 313333 |3]3 24 3
6 4 144|444 4 32 4
7 2122123 |3]|2 18 2,25
8 4 144|444 4 32 4
9 413[3|3|3|3]3] 25 |313
10 41alala|3]4a]4a] 31 | 388
11 4 13133 |3|4]4 27 3,38
12 3/3[3|3|3(3]3]| 24 3
13 4 13(3|3|3|4]4]| 27 | 338
14 312322 |2]|2 18 2,25
15 313333 |3]3 24 3
16 313(3[]3|3|3]4 25 3,13
17 313133322 22 2,75
18 3131333 |3]3 24 3
19 3131333 |3]3 24 3
20 3131333 |3]3 24 3
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No. Teknologi & Informasi (X3) Total | Mean
Resp 213|456 |7|8]| X3 X3
21 3/3[3|3|3(3]3]| 24 3
22 313333 |3]3 24 3
23 313333 |3]3 24 3
24 4 144|444 4 32 4
25 111,11 |1 1 8 1
26 3131333 |3]3 24 3
27 21213133 |1]1 17 2,13
28 2 |22 12 |2|2]|2 16 2
29 21211132 |3]|2 17 2,13
30 313[3|3|3(3]3]| 24 3
31 2 |22 2|2|2]|2 16 2
32 2 12|12 (2|2]|2)|4 19 2,38
33 2 |22 2|2|2]|2 16 2
34 312|332 |3]3] 21 | 263
35 3133|2224 22 2,75
36 3133|2224 22 2,75
37 313223 |2]|2 20 2,5
38 31333 |3|4]4 26 3,25
39 4 141413344 30 3,75
40 2 |22 12|2|2]|2 16 2
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No. Teknologi & Informasi (X3) Total | Mean
Resp 213|456 |7|8]| X3 X3
41 3123|333 ]3| 23 | 288
42 313333 |3]2 23 2,88
43 313333 |3]3 24 3
44 31333 |3 |44 26 3,25
45 3131332 |3]3 23 2,88
46 3131333 |3]3 24 3
47 11411 ]1|4) 4 20 2,5
48 313333 |3]3 24 3
49 3/3[3|3|3(3]3]| 24 3
50 alalalalal3][3] 30 |37
51 2 |22 3|2 |2]|2 17 2,13
52 313|443 |3]3| 26 | 325
53 312|233 |3]3] 21 | 263
54 4 1313132 |3]|2 24 3
55 3143|4334 27 3,38
56 313333 |3]3 24 3
57 3131333 |3]3 24 3
58 3131332 |3]3 22 2,75
59 2 12|22 |2]|2)|4 19 2,38
60 3131333 |3]3 24 3
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No. Teknologi & Informasi (X3) Total | Mean
Resp 213|456 |7|8]| X3 X3
61 2 |22 2|2|2]|2 16 2
62 313222 3|3 20 2,5
63 4 1414|4344 31 3,88
64 4 1414|4344 31 3,88
65 4 1413|3244 28 3,5
66 3131333 |3]3 24 3
67 31333322 22 2,75
68 4 14133 |2|4]4 28 3,5
69 313|222 |3]3] 21 | 263
70 2121313223 20 2,5
71 313322 |2]|2 20 2,5
72 313332 |3]3| 23 | 288
73 2 |22 2|2|2]|2 16 2
74 4 1414|1434 4 31 3,88
75 2|22 3|2 |2]|2 17 2,13
76 312223 |2]|2 18 2,25
77 3131333 |3]3 24 3
78 31332 |1|2]|2 19 2,38
79 3|31 ]1]1,1]1 14 1,75
80 3133|2111 17 2,13
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No. Teknologi & Informasi (X3) Total | Mean
Resp 213|456 |7|8]| X3 X3
81 31313311 18 2,25
82 4 144|444 4 32 4
83 313333 |3]3 24 3
84 31332 |1|3]3 21 2,63
85 4 144|143 |44 31 3,88
86 31322223 20 2,5
87 31322 |1|2]|2 18 2,25
88 3133|2222 20 2,5
89 31333 |3|2]3| 23 | 288
90 313[3[3|1/|1 18 | 2,25
91 3/3[3|3|3(3]3]| 24 3
92 31333 |3 (44| 26 | 325
93 3/3[3|3|3(3]3]| 24 3
94 4 14|44 44| 4 32 4
95 3132|2122 18 2,25
96 2 |22 12|2)|2]|2 16 2
97 313322 |2]|2 20 2,5
98 4 1414|4344 31 3,88
99 4lalalalalalal 32 4
100 312322 |2]|2 19 2,38
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LAMPIRAN 3

ANALISIS DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

Std.

N Minimum | Maximum Mean Deviation
Pemahaman

100 1.00 4.00 2.85 0.60309
Perpajakan
Self-Assessment

100 1.00 4.00 2.77 0.57704
System
Teknologi dan

100 1.00 4.00 2.86 0.61392
Informasi
Tax Evasion 100 1.00 4.00 1.98 0.47783
Valid N (listwise) 100
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LAMPIRAN 4

UJI KUALITAS DATA

UJI VALIDITAS

1. Pemahaman Perpajakan

Correlations

Pemahaman
X1 ¥1.2 %13 ¥1.4 X156 ¥1.6 X7 ¥1.8 %19 ¥1.10 | _Perpajakan
W11 Pearson Gorrelation 1 782 5817 699 6007 768 6117 746 437" 6207 EEER
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥1.2 Pearson Correlation 782" 1 768 618 676 753 600 686 487 689" ECN
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%1.3 Pearson Correlation sa1" 768" 1 573" 663 e’ 597" 587" 5417 713" aoa”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
W14 Pearson Gorrelation 6997 618 &73 1 546 7547 5347 7017 4607 689" 805
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X156 Pearson Correlation 6007 676 663 546 1 720" 752" 6037 5457 6187 8127
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%1.6 Pearson Correlation 768 753" s 754" 729" 1 6a4” 765 5397 EEN 917
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥1.7 Pearson Gorrelation A1 600" 597 5347 7527 684 1 656 553 486" 787
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥18 Pearson Correlation 7467 6a6 5827 7017 603" 765 656 1 4047 606" 828"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%1.9 Pearson Correlation 437" 487" 6417 460" G485 539" 553 4047 1 6617 6947
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%110 Pearson Gorrelation 6207 699 KZES 689 618" 813 406 606 6617 1 841
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pemahaman_Perpajaka  Pearson Cofrelation 8307 861" 828" 805" 8127 917 787 828 6947 8417 1

n Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

133




2. Self-Assessment System

Correlations

Self_Assess

%21 %22 ¥2.3 ¥2.4 ¥2.5 %26 ¥2.7 ment_System

¥2.1 Pearson Correlation 1 428" 4927 485 ATE 363 198 6507

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 049 .000

M 100 100 100 100 100 100 100 100

¥2.2 Pearson Correlation 428" 1 A6 408" ars’ A1 258 688

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 010 .000

M 100 100 100 100 100 100 100 100

¥2.3 Pearson Correlation 402” EI6 1 5897 5427 506 264 7447

Sig. (2-tailed) .00 .000 .000 .000 .000 008 .000

M 100 100 100 100 100 100 100 100

¥2.4 Pearson Correlation 485" 408" 589" 1 U G147 499" B44”

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

M 100 100 100 100 100 100 100 100

X2.5 Pearson Correlation ATE ars 5427 8177 1 6347 537 837"

Sig. (2-tailed) .00 .000 .000 .000 .000 .000 .000

M 100 100 100 100 100 100 100 100

%26 Pearson Cormrelation 363" IEN A06 A147 =T 1 583 826

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

M 100 100 100 100 100 100 100 100

X27 Pearson Correlation RERS 258" 2647 4997 5377 5837 1 G457

Sig. (2-tailed) 049 010 .008 .000 .000 .000 .000

M 100 100 100 100 100 100 100 100

Self_Assessment_Syste  Pearson Correlation 650 a8 744" aad” 837 826 645 1
m Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

M 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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3. Teknologi dan Informasi

Correlations
Teknologi_da
3.1 ¥3.2 ¥3.3 %34 X35 3.6 %37 ¥3.8 n_Informasi
3.1 Pearson Correlation 1 752" Bog 706 548" 3927 6297 626 830"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%3.2 Pearson Correlation 752" 1 774" 7ea 6427 4827 615 5227 834"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%33 Pearson Gorrelation 858" 774" 1 686 5807 4107 669 618 B45
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000 000 000 .000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
%34 Pearson Correlation 706 788 696 1 787 6027 566 531 852"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 000 000 .000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
W35 Pearson Correlation 5487 8427 5807 782" 1 865 6217 516 812"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 000 000 .000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
3.6 Pearson Correlation 3927 482" a1 602 665 1 625 545 7307
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
3.7 Pearson Correlation 629" 15 669 566 217 625 1 a39 861"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
FEE Pearson Gorrelation 626 5227 618" 5317 516 545 839 1 808"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Teknologi_dan_Informasi  Pearson Correlation B30 834" Ba45" 852" 812" 730" 861 808" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 000 000 000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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4. Tax Evasion

Correlations

T 2 3 R YE Y6 Y7 Y8 '] Y.10 Yo V.12 V.13 V.14 Y15 Y16 | Tax_Evasion
Y1 Pearson Correlation 1 805 857 081 776 183 241 021 EIT 330" 284" 239 31" 246 255 264" 893"
Sig. (2-tailad) .00 .00 424 .00 068 016 834 001 001 004 017 001 013 010 08 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥.2 Pearson Correlation 805" 1 746" 166 733" 208" 3407 077 400" 340" 305" 308" 2807 2347 286 2247 737"
Sig. (2-tailed) 000 000 048 000 038 001 447 000 001 002 002 004 019 004 025 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y3 Pearson Gorrelation 657 T4E 1 284" 663 187 336 -013 2427 265 139 121 181 283" N 247 851
Sig. (2-tailsd) 000 .00 004 .00 049 001 801 015 008 169 231 072 004 001 013 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
V4 Pearson Correlation 081 166 2847 1 227 041 066 066 105 030 010 081 121 205 111 112 281"
sig. (2-tailzd) 424 099 004 023 584 513 516 207 785 825 422 231 040 270 265 003
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson Gorrelation e 733" 663 227 1 218" 302" .07 361 383" B 244 an” 238 343 289" 7347
Sig. (2-tailed) 000 000 000 023 028 002 542 000 000 006 014 000 017 000 004 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.6 Pearson Correlation 183 208" 187" 041 218 1 549" 238 167 201 035 137 249 319" 266" 426" 486"
Sig. (2-tailed) n6a 038 049 684 .28 .000 018 097 045 727 174 013 001 007 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y7 Pearson Correlation 2417 3407 336" 066 3027 5407 1 4017 367 362" 142 287" 305 207" 369" 457" 615"
Sig. (2-tailzd) 016 001 001 513 002 000 000 000 000 159 004 000 039 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y8 Pearson Gorrelation 021 077 013 066 007 236 4917 1 36 108 179 199 143 -159 021 312" 300"
Sig. (2-tailsd) 834 447 801 516 942 018 .000 001 296 075 047 1865 113 338 002 002
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
.9 Pearson Gorrelation EIT 400" 242" 105 3617 167 367 316" 1 754" 355 283" 485" 226" 363" 2647 627"
Sig. (2-tailed) 001 000 015 297 000 097 000 001 000 000 004 000 024 000 008 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
¥.10 Pearson Gorrelation 340" 340" 265 .030 383" 2017 362" 108 754" 1 450" 283" Ez 259" 402" 333 639"
Sig. (2-tailed) 001 001 008 765 000 045 000 296 000 000 004 000 009 000 001 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
YA Pearson Correlation 2847 305" 139 010 2747 035 142 179 355" 450" 1 661 425" 111 366" 256 545"
Sig. (2-tailed) 004 002 169 925 .08 727 159 078 000 000 000 000 7 000 010 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
12 Pearson Correlation 235" 308" 121 081 2447 137 287" 189" 283" 283" 681" 1 302" 227 4347 326 568"
Sig. (2-tailzd) 017 002 23 422 014 174 004 047 004 004 000 000 026 000 001 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y13 Pearson Gorrelation g 289" 181 KEX 4217 249 305 143 488" 572 425" 302" 1 236 460 459 B4
Sig. (2-tailsd) 001 004 72 pL]] .00 013 .000 155 000 000 000 000 018 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y14 Pearson Gorrelation 246 234" 283" 205 238" 318" 207 -159 226 259 111 227 236 1 600" 300" 485"
Sig. (2-tailed) 013 019 004 040 017 001 039 113 024 009 7 026 018 000 002 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y15 Pearson Gorrelation 258 286 3417 A1 3437 268" 369" 021 363 492" E 434" 460" 600" 1 452" 645"
Sig. (2-tailed) 010 004 001 270 000 007 000 836 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y16 Pearson Correlation 2647 2247 247 112 288" 426" 457" 3127 264" 333" 256 326" 459" 300" 457" 1 571"
Sig. (2-tailed) noa 025 013 265 004 .00 .000 .02 008 001 010 001 000 002 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Tax_Evasion  Pearson Correlation 693" 73r” 651 2917 734" 466 615 3007 627 630 545" 568 641 485 645 5717 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000 003 000 000 000 002 000 000 000 000 000 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-failed).
*_ Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)
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LAMPIRAN 5

UJI KUALITAS DATA

UJI RELIABILITAS

1. Pemahaman Perpajakan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

946 10

2. Self-Assessment System

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.868 7

3. Teknologi dan Informasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

928 8

4. Tax Evasion

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.862 16
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LAMPIRAN 6

UJI ASUMSI KLASIK

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 100
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std'. . 6.24169944
Deviation
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive .083
Negative -.077
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .086°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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LAMPIRAN 7

UJI ASUMSI KLASIK

UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel = Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 54674 3473 16741 .0ao
Femahaman Ferpajakan =181 1583 -.119 -.982 329 474 2.109
Self-Assessment System =781 241 -413 -3.237 002 A28 2.338
Teknologi dan Informasi -155 186 -100 -.834 406 A48T 2.051

a. Dependent Variahle: Tax Evasion
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Regression Studentized Residual

-24

LAMPIRAN 8

UJI ASUMSI KLASIK

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot

Dependent Variable: Tax Evasion
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LAMPIRAN 9

UJI HIPOTESIS

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 54.674 3.473 15.741 .000
Pemahaman Perpajakan -.151 .153 -.119 -.982 .329
Self-Assessment System -.781 .241 -.413 -3.237 .002
Teknologi & Informasi -.155 .186 -.100 -.834 .406

a. Dependent Variable: Tax Evasion
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LAMPIRAN 10

UJI HIPOTESIS

UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate
1 5777 333 312 G.33848

a. Predictors: (Constant), Teknologi & Informasi, Femahaman
Perpajakan, Self-Assessment System
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LAMPIRAN 11

UJI HIPOTESIS

UJI SIGNIFIKANSI F

ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1822.838 3 640.945 15.953 .ooo®
Residual 3856.822 g 40178
Total 5778.760 a9

a. DependentVariable: Tax Evasion

h. Predictors: (Constant), Teknologi & Informasi, Pemahaman Perpajakan, Self-

Assessment System
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LAMPIRAN 12

UJI HIPOTESIS

UJI SIGNIFIKANSI T

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 54.674 3.473 15.741 .000
Pemahaman Perpajakan -.151 .153 -.119 -.982 .329
Self-Assessment System -.781 .241 -.413 -3.237 .002
Teknologi & Informasi -.155 .186 -.100 -.834 .406

a. Dependent Variable: Tax Evasion
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